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ABSTRAK

ELOK LATIFAH. D71214062. Pengaruh akun dakwah instagram terhadap sikap
keagamaan siswa di SMAN 17 Surabaya. Pembimbing Dr. Rubaidi,
M.Ag.Dr. H. Amir Maliki Abitolkha, M.Ag.,

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana
penggunaan instagram oleh siswa SMAN 17 Surabaya dalam mengakses akun
dakwah islami? (2) Bagaimana sikap keagamaan siswa di SMAN 17 Surabaya?
(3) Bagaimana Pengaruh informasi akun dakwah instagram terhadap sikap
kegamaan siswa di SMAN 17 Surabaya.

Penelitian ini di latar belakangi oleh instagram sebagai media sosial yang
digemari oleh remaja khususnya siswa SMAN 17 Surabaya. Di dalamnya terdapat
berbagai macam informasi salah satunya infomasi keagamaan yang disebarkan
oleh akun dakwah. Banyak sekali kelompok Islam yang mneyebarkan berita
islami melalui akun dakwah instagram. Selain berdakwah mereka juga
menanamkan paham-paham yang mereka anut yang nantinya dapat
mempengaruhi sikap keagamaan pembacanya, termasuk para remaja yang sudah
dapat berfikir kritis khusunya siswa SMAN 17 Surabaya.Sikap keagamaan yang
dimaksud adalah seputar ibadah, pernikahan dan pacaran, toleransi, dan khilafah
dalam islam

Data-data penelitian ini dihimpun dari siswa penggguna instagram di SMAN
17 Surabaya sebagai obyek penelitian. Dalam mengumpulkan data menggunakan
metode kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian kuantitatif, untuk analisis datanya menggunakan
teknik persentase dan regresi linier sederhana.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan
menggunakan rumus persentase dan regresi linier sederhana , dapat disimpulkan
bahwa: (1) Persentase siswa pengguna instagram di SMAN 17 Surabaya cukup
baik yakni 67,6 %,(2) Persentase sikap keagamaan siswa pengguna instagram di
SMAN 17 Surabaya baik dengan presentase, 80,05 % (3) Ada pengaruh yang
signifikan antara akun dakwah instagram dengan sikap keagamaan siswa SMAN
17 Surabaya,dengan hasil perhitungan regresi linier sederhana diperoleh nilai t
hitung sebesar 15.544 lebih besar dari t tabel.

Kata Kunci: Akun dakwah instagram, sikap keagamaan
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ABSTRACT

ELOK LATIFAH. D71214062. Influence of da’wah account in instagram of
religious attitudes towards in students at SMAN 17 Surabaya. Supervisor
Dr. Rubaidi, M. Dr. Ag. Amir H. Abitolkha, Maliki M.Ag.,

The matter will be examined in this study, namely: (1) how to use
instagram by SMAN 17 Surabaya students in accessing Islamic Da'wah account?
(2) How the religious attitude of students in Surabaya SMAN 17 ? (3) How the
influence of account information propagation of religious attitudes towards
instagram students at SMAN 17 Surabaya.

This research will be based in the background by instagram as social
media favored by teens specifically students at SMAN 17 Surabaya. Inside are
various kinds of information one religious information disseminated by the
account of da'wah. A great many Islamic groups which spread the word through
Islamic Da'wah account instagram. In addition to preaching they also infuse
understanding that their personal religious beliefs which can eventually affect the
religious attitude of readers, including teenagers who already can think critically
especially students SMAN 17 Surabaya. religious Attitudes meant is about
worship, courtship and marriage, tolerance, and khilafah in islam

This research data collected from student SMAN 17 Surabaya user on
instagram as objects of research. In the collecting data using questionnaires,
observation, interviews, and documentation. This research includes research into
quantitative data for analysis, using the technique of simple linear regression and
percentage. Based on the results obtained from the field and computation using
the formula percentages and simple linear regression, it can be concluded that: (1)
the percentage of students in the user SMAN 17 Surabaya instagram good enough
i.e. 67.6%, (2) the percentage of attitude religious student at SMAN 17 Surabaya
user on instagram either by percentage, 80.05% (3) there was significant influence
between the propagation account of religious attitudes in students with instagram
at SMAN 17 Surabaya, with simple linear regression calculation results obtained
values t count of 15,544 greater than t table.

Keywords: Da’wah account, instagram, religious attitudes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi semakin hari semakin pesat. Tak terkecuali
perkembangan teknologi komunikasi yang setiap harinya terus mengalami
perkembangan ke arah yang lebih baik dan lebih modern. Salah satu hasil dari
perkembangan teknologi komunikasi adalah internet. Sejak adanya internet
manusia sangat mudah melakukan interaksi dan komunikasi dengan orang
lain walaupun jarak antar keduanya sangat jauh.

Internet merupakan kependekan dari interconnected networking ialah
rangkaian komputer yang terhubung dalam beberapa rangkaian®. Semenjak
adanya internet, muncul pula berbagai macam jenis media sosial. Media
sosial atau yang sering juga disebut dengan jejaring sosial adalah suatu
struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul (yang umumnya adalah
individu atau organisasi) yang diikat dengan satu atau lebih dari nilai, visi,
ide, teman, keturunan dan lain-lain.

Internet sudah mulai menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi
masyarakat masa kini. Internet sangat dibutuhkan dalam mengakses berbagai
macam aplikasi, salah satunya adalah media sosial. Media sosial atau sosial
media adalah media online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial

menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komuniksi menjadi

! Master Dukom, Menjadi Master Internet dalam Hitungan Menit, (Bekasi: Dunia Komputer,
2011), h.5



dialog interaktif. Banyak sekali masyarakat yang mengakses dan membuat
akun di beberapa media sosial. Hal tersebut dilakukan karena banyak sekali
manfaat yang di dapat ketika bergabung dengan media sosial diantaranya
adalah menemukan teman-teman yang seide atau sehobi, memperluas
wawasan dan ilmu, meningkatkan prospek bisnis, publikasi ide, dan lain
sebagainya®.

Aplikasi media sosial yang kian menjamur seperti facebook, twitter
dan yang terbaru yakni instagram biasanya hanya dipandang sebagai sebuah
aplikasi yang informatif dan sebagai hiburan bagi penggunanya. Padahal di
balik itu semua aplikasi ini juga digunakan sebagai alat untuk perubahan
sosial di masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya orang yang
menyebar informasi dan menyebakan opini tentang suatu pemikiran atau
faham tentu. Mereka memilih menggunakan media sosial karena infomasi
dapat dengan mudah tersebar dalam waktu yang cepat dan dengan biaya yang
murah.

Salah satu media sosial yang seringkali di gandrungi oleh masyarakat
untuk penyebaran informasi adalah media sosial instagram. Instagram adalah
aplikasi berbagi foto dan video yang memungkinkan pengguna mengambil
foto, mengambil video, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke
berbagai layanan jejaring sosial. Berbagai macam informasi dapat kita
dapatkan di media sosial intagram, mulai dari akun gosip, akun tetang

fashion, hobby, hingga akun dakwah islami.

2 Merry Magdalena, Situs Gaul, Gak Cuma Buat Ngibul, (Jakarta: Gramedia, 2009) h.6



Banyak sekali umat Islam yang berdakwah melalui instagram. Hal ini
terbukti dengan banyaknya akun dakwah di instagram yang di dalamnya
terdapat konten-konten dakwah islami. Konten-konten tersebut meliputi
materi mengenai figih, tauhid, ekonomi Islam, politik Islam dan lain
sebagainya. Materi-materi dakwah yang disebarkan pun berasal dari berbagai
penafsiran dalam pemahaman ajaran agama Islam. Akun akun dakwah yang
menyebarkan dakwah Islam di media sosial instagram antara lain adalah
@beranihijrah, @hijabalila, @nuonline, @tausiyahcinta, @caknunguotes,
@kartunmusimah dan lain sebagainya.

Konten-konten dakwah yang tersebar di instagram berasal dari
berbagai macam intrepretasi dalam memahami ajaran-ajaran Islam. Konten-
konten dakwah yang tersebar adalakanya berupa pemahaman Islam secara
radikal dan adakalanya pula berupa pemahaman Islam secara moderat.
Pemahaman Islam secara radikal biasanya menginterpretasikan ajaran Islam
berdasarkan pada Al-Quran dan hadits secara literal. Sedangkan pemahaman
Islam secara moderat biasanya menginterpretasikan ajaran Islam berdasarkan
Al-Quran dan hadits secara subtansional.

Adakalanya sesama umat muslim baik dari kalangan moderat maupun
dari kalangan fundamental yang saling sindir antara satu dengan yang lain.
hal tersebut dapat membuat perpecahan antara umat muslim itu sendiri. Hal
tesebut merupakan salah satu perbuatan yang tidak baik, karena setiap umat

muslim itu bersaudara sebagaimana dalam Al-Quran surah al-Hujurat ayat 10



yang menyatakan bahwa setiap umat muslim itu bersaudara dan harus

bersatu.

SRS R (P G N AR ]

Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu mendapat rahmat

Ketika seseorang mengakses akun dakwah di Instagram dan membaca
serta melihat sekaligus mendengarkan postingan-postingan dari akun dakwah
tersebut, maka hal tesebut dapat dikatakan telah terjadi kegiatan komunikasi
antara pemberi informasi yakni admin dari akun dakwah instagram dengan
penerima informasi yakni orang yang mengakses akun dakwah instagram.
Kegiatan komunikasi tersebut pastinya akan menimbulkan efek dan pengaruh
kepada penerima informasi tersebut.

Remaja merupakan Salah satu sasaran dakwah di instagram. Karena
remaja merupakan pengguna yang cukup aktif di instagram. Untuk menarik
minat para remaja, dalam penyebaran konten dakwah para admin
menggunakan bahasa yang santai, ringan, dan bersahabat. Materi yang
seringkali di sampai juga mengenai masalah-masalah yang sering dihadapi
oleh remaja. Salah salah satunya adalah materi mengenai hubungan dengan
lawan jenis dalam ajaran Islam.Selain itu gambar-gambar yang diupload di

instagram adalah gambar-gambar yang menarik para remaja.



Remaja mempunyai sifat keingintahuan yang sangat tinggi. Pada saat
remaja ini lah merupakan fase manusia dalam pencarian jati diri. Dalam hal
keagamaan remaja mulai dapat berfikir kritis dan mempunyai keingintahuan
yang sangat tinggi terhadap ajaran agamanya. Pada usia ini mereka
memahami agama bukan hanya sebagai doktrin belaka. Untuk memenuh rasa
keingintahuan mereka maka banyak dari mereka yang mencari informasi
mengenai agama Yyang mereka anut. Salah satunya adalah mencari
pengetahuan keagamaan melalui media sosial khususnya instagram karena
media sosial instagram merupakan hal yang familiar bagi mereka.

Seseorang remaja yang mengakses akun dakwah di instagram maka
akan bertambah pengetahuan keagamaannya. Bertambahnya pengetahuan
tersebut berpengaruh terhadap sikap keagamaan siswa tersebut. Sikap
keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaanya terhadap
agama. Pengetahuan keislaman yang telah diterima dari mengakses akun
dakwah instagram itu dapat mempengaruhi sikap keagamaan bagi seseorang.

Pencarian informasi tentang keagamaan terutama agama Islam melalui
instagram  mempunyai  keuntungan dan kekurangan. Salah satu
keuntungannya adalah dapat mendapatkan informasi dengan cepat dan tanpa
membutuhkan biaya yang mahal. Namun kekurangannya adalah munculnya
berbagai faham dan tafsiran dalam penerapana ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari sehingga menyebabkan remaja tersebut salah dalam memahami

ajaran Islam sesungguhnya. Jika dia belum mempunyai pondasi yang kuat.



Hal dikarenakan instagam merupakan tempat untuk perang pemikiran antara
berbagai kelompok dan organisasi yang berbeda, selain itu interpretasi
mereka dalam menafsirkan ajaran Islam pun berbeda.

Kegiatan remaja yang sering mengakses akun dakwah Islami di
instagram secara tidak langsung dapat mempengaruhi pola pikiran dan
ideologi mereka dalam beragama. Pola pikiran dan ideologi tersebut dapat
termafestasikan dalam sikap keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Apakah sikap keagamaan mereka lebih kepada Islam yang moderat yakni
mengamalkan ajaran Islam secara subtansional atau perilaku mereka lebih
kepada Islam yang radikal yakni mengajarkan ajaran Islam secara skriptual
dan cenderung memaksakan.

Berdasarkan data yang penulis dapat, salah satu kelompok remaja
yang aktif menggunakan instagram untuk memperoleh informasi dakwah
islami adalah siswa SMAN 17 Surabaya. Data tersebut bersumber dari
wawancara yang dilakukan dengan pihak sekolah yakni guru agama Islam
dan waka kesiswaan yang menyebutkan bahwa sebagian besar siswa di
SMAN 17 Surabaya memiliki smartphone yang berbasis android dan
mempunyai akun di instagram. Hal tersebut dapat diketahui karena setiap hari
siswa diperbolehkan membawa handphoneke sekolah. Presentase siswa yang
mempunyai akun di instagram adalah sekitar 70%.

Siswa SMA 17 Surabaya merupakan salah satu pengguna aktif
instagram. Mereka memperoleh berbagai informasi dari instagram salah

satunya informasi seputar dakwah Islam yang sering di di post akun-akun



dakwah instagram . Apabila siswa tersebut sering mengakses dan membaca
isi dari konten-konten dakwah tersebut maka akan menimbulkan ketertarikan
dalam mempelajari agama Islam secara mendalam. Dengan adanya stimulus
yang siswa dapat dari melihat informasi dakwah dan keislam di akun
instagam, serta minat yang terdapat pada diri siswa. Maka hal tersebut dapat
mempengaruhi perubahan sikap keagamaan siswa tersebut.

Pembentukan sikap keagamaan siswa ini dikarenkan adanya suatu
rangsangan yang berasal dari faktor eksternal yaitu lingkungan siswa, baik
itu lingkungan langsung maupun lingkungan maupun tidak langsung®.
Lingkungan langsung siswa meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, serta lingkungan masyarakat. Lingkungan tidak langsung meliputi
pemberitaan televisi, media massa, maupun media sosial. Faktor lain yang
memberuk sikap keagamaan siswa adalah faktor internal yang berupa minat,
kepribadian, fitrah manusia yang mempunyai kecenderungan untuk beragama
dan lain sebagainya.

Siswa SMAN 17 yang mengakses akun dakwah instagram dan
menfollow akun tersebut telah menandakan bahwa siswa tersebut mempunyai
minat dalam mempelajari agama Islam. Konten-konten yang sering dibaca
oleh siswa akan memmpengaruhi sikap keagamaan siswa. Apakah konten
dakwah islami tergolong pada pemahaman Islam yang moderat mauput

tergolong pada pemahaman Islam yang radikal. Selain itu jumlah frekuensi

®Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.264



dan durasi yang digunakan oleh siswa dalam mengakses akun dakwah
instagram juga dapat mempengaruhi sikap keagamaan siswa.

Guru pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang penting
dalam mengarahkan pemahaman siswa terhadap ajaran-ajaran Islam.
sehingga siswa-siswa tidak salah dan tidak keliru dalam menginterpretasikan
ajaran yang tedapat Islam. pengarahan dari guru agama juga dapat
membentengi siswa dari pemikiran yang keliru mengenai ajaran agama Islam
yang seringkali di sebarkan oleh oknum-oknum tidak bertanggung jawab di
dunia maya dan sosial media yang dapat menyebabkan kebimbangan
beragama bagi siswa tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian skripsi ini akan
dibahas mengenai PENGARUH AKUN DAKWAH INSTAGRAM
TERHADAP SIKAP KEAGAMAAN SISWA DI SMAN 17 SURABAYA.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah yang telah ditentukan oleh
penulis maka rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi :
1. Bagaimana penggunaan instagram oleh siswa SMAN 17 Surabaya
dalam mengakses akun dakwah Islami?
2. Bagaimana Sikap keagamaan siswa pengguna instagram di SMAN 17

Surabaya?

3. Bagaimana pengaruh informasi akun dakwah instagram terhadap

perubahan sikap keagamaan siswa pengguna instagram di SMAN 17

Surabaya?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian yang akan dilaksanakan
antara lain sebagai berikut:

1. Mengetahui pola penggunaan media sosial instagram siswa pengguna
instagram di SMAN 17 Surabaya dalam mengakses konten dakwah
Islami.

2. Mengetahui sikap keagamaan siswa pengguna instagram di SMAN 17
Surabaya.

3. Mengetahui pengaruh informasi akun dakwah instagram terhadap
perubahan sikap keagamaan siswa pengguna instagram di SMAN 17
Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam
pengembangan teori pendidikan maupun bagi penyelenggara pengajaran di

SMAN 17 Surabaya. Secara rincian dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Manfaat Akademis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian
ilmu sosiologi pendidikan yang menjelaskan mengenai dampak
globalisasi dan perkembangan teknolologi komunikasi yang dapat
merubah cara belajar dan cara mendapatkan informasi siswa yang
dapat dilakukan dengan menggunakan media sosial instagram

sehingga dapat mempengaruhi perubahan sikap keagamaan siswa.
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Selain itu manfaat lain yang dapat diambil adalah penelitian ini dapat
dijadikan bahan bagi penelitian selanjutnya.
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu
pendidikan terutama dalam penggunaan media sosial sebagai media
dan sumber belajar siswa sehingga dapat mempengaruhi sikap
keagamaan siswa.
Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai :
a. Siswa
Diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengikuti
dan membaca informasi keislaman yang di posting oleh akun
dakwah instagram.
b. Guru
Sebagai tambahan masukan dan bahan pertimbangan
penggunaan media sosial instagram sebagai media dan sumber
pembelajaran pendidikan agama Islam. serta sebagai salah satu
masukan mengenai pentingnya pendidikan dan bimbingan

bersosial media yang dilakukan oleh guru terhadap siswa.
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c. Peneliti

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman
yang banyak terkait penggunaan media sosial instagram sebagai

media dan sumber pembelajaran pendidikan agama Islam.

d. Umum
Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti untuk
penelitian yang lebih lanjut.
E. Penelitian Terdahulu

1. Priyoutomo, Yogi (2017) Pengaruh media sosial instagram terhadap
minat mahasiswa surabaya dalam pendakian gunung. Skripsi. UPN
Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
sosial instagram terhaap minat mahasiswa surabaya dalam pendakian
gunung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan
metode penelitian kausalitas (sebab akibat). Metode pengolahan data
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis
statistika dengan menggunakan rumus analalisis regresi ganda
menunjukkan hasil sebagai berikut Berdasarkan hasil dan pengolahan
data regresi ganda menunjukkan hasil bahwapengaruh terpaan informasi
pendakian gunung melalui media sosial Instagram terhadap minat
mahasiswa Surabaya dalam pendakian gunung adalah sangat rendah. Di
ketiga indikator yaitu faktor dorongan dari dalam (Y1), faktor motif sosial
(Y,) dan faktor emosional (Y3) menunjukan nilai (R) dalam kategori 0,00

— 0,200 yang berarti interpretasi koefisien korelasi sangat rendah.
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2. Pratomo, Galih Aji (2016) Pengaruh Pengunaan Jejaring Sosial Terhadap
sikap keberagamaan siswa kelas X SMA Negeri 3 Salatiga tahun
pelajaran 2015/2016. Skripsi. IAIN Salatiga. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui variasi penggunaan media sosial siswa kelas X
SMAN 3 Salatiga tahun pelajaran 2015-2016, mengetahui variasi sikap
keberagamaan siswa kelas X SMAN 3 Salatiga tahun pelajaran 2015-
2016. Untuk mengetahui Pengaruh Pengunaan Jejaring Sosial Terhadap
sikap keberagamaan siswa kelas X SMA Negeri 3 Salatiga tahun
pelajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dan menggunakan analisis statistika persentase dan teknik
analisis product moment.

Maka hasil dari penelitian tersebut adalah 1) penggunaan jejaring
sosial oleh siswa kelas X SMA Negeri 3 Salatiga Tahun Pelajaran
2015/2016 tergolong dalam kategori sedang. 2) Sikap keberagamaan
siswa kelas X di SMA Negeri 3 Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016
tergolong dalam kategori sedang dengan presentase 63,34%. 3)Hubungan
antara penggunaan jejaring sosial dengan sikap keberagamaan siswa
kelas X SMA Negeri 3 Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016 telah
dibuktikan dengan uji korelasi product moment dapat disimpulkan
bahwa semakin sering siswa menggunakan atau mengakses jejaring
sosial, maka semakin rendah tingkat sikap keberagamaan siswa kelas X
SMA Negeri 3 Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016, dengan alasan

karena efek dari jejaring sosial  yaitu kecanduan dan membuat
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penggunanya lupa waktu saat mengaksesnya, dan hal ini dapat membuat
sikap keberagamaan siswa kelas X SMA Negeri 3 Salatiga Tahun
Pelajaran 2015/2016 menjadi terganggu.

. Saputra, Eddy (2016). Dampak sosial Media terhadap sikap
keberagamaan remaja dan solusinya melalui pendidikan agama Islam.
Jurnal. Universitas Indraprasta PGRI. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dampak sosial media terhadap sikap keberagamaan
remaja. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Model analisis yang digunakan dalm penelitian ini adalah
model Miles and Hubermanyakni aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai jenuh.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dampak pengunaan sosial
media dengan sikap keberagamaan remaja dan solusinya pendikan agama
Islam. Dampak tersebut berupa dampak postif dan juga dampak negatif.
Dampak positif dari penggunaan media sosial terhadap sikap keagamaan
adalah menambahnya pengetahuan remaja tentang ilmu agama karena
mengakses berbagai informasi keagamaan di media sosial. Dampak
negatifnya adalah seringkali remaja menyalahgunakan media sosial untuk
hal-hal yang tidak baik seperti pemalsuan identitas yang digunakan untuk
cybercrime. Dalam hal ini pendidikan agama Islam mempunyai peranan

yang sangat penting dalam mengedukasi para remaja ketika
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menggunakan internet dan media sosial dengan baik dan benar yang
sesuai dengan ketentuan-ketentuan ajaran agama Islam.

4. Wahidin, Asep. Effendi, Rahmad dan Saleh, Komaruddin. Pengaruh
penggunaan internet terhadap religiuitas mahasiswa universitas Islam
Bandung. Jurnal. Universitas Islam Bandung. Penelitian ini
menggunakan pendekatatan kualitatif dan menggunakan metode studi
kasus. Pendekatan dan metode ini digunakan untuk lebih memahami
secara mendalam dan spesifik mengenai gambaran pengaruh internet
terhadap religiuitas dalam pelaksanaan sholat mahasiswa unversitas
Islam Bandung. Teknik pengumpulan data ini melalui obeservasi,
wawancara dan studi dokumentasi. Temuan dari penelitian ini adalah 1)
intensitas penggunaan jejaring sosial semakin meningkat. 2) proses
penggunaan jejaring sosial di kalangan mahasiswa pada awalnya hanya
untuk mendapatkan infomasi dan hiburan. Namun seringkali secara tiba-
tiba muncul konten negatif. 3) penggunaan jejaring sosial berdampak
kepada religiuitas mahasiswa universitas Islam Bandung. Dampak positif
yang didapatkan adalah mudahnya mendapatkan informasi secara cepat.
Sedangkan dampak negatifnya adalah munculnya sikap-sikap candu
dalam penggunaan jejaring sosial dikalangan mahasiswa.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang akan

diteliti. Hipotesis di bagi menjadi dua bagaian antara lain yaitu® :

* Sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), cet ke-23, h.84
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1. Hipotesis Awal (Hipotesis Nil), merupakan hipotesis yang mengandung
pernyataan menyangkal dan biasanya dilambangkan dengan (Ho)

2. Hipotesis Alternative, merupakan hipotesis yang mengandung
pernyataan tidak menyangkal.

Adapun hipotesis untuk penelitian ini adalah:

1. Hipotesis awal (Hipotesis Nil) yaitu tidak adanya pengaruh akun
dakwah di instagram terhadap sikap keagamaan siswa pengguna
instagram di SMAN 17 Surabaya.

2. Hipotesis Alternatif yaitu terdapat pengaruh akun dakwah di instagram
terhadap sikap keagamaan siswa pengguna instagram di SMAN 17
Surabaya.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan dafinisi kata-kata atau istilah-istilah
kunci yang berkaitan dengan masalah atau variabel penelitian. Tujuan dari
definisi penelitian ini adalah untuk menghindari perbedaan pengertian atau
kurang jelasnya makna yang ditimbulkan. Disamping itu definisi operasional
juga memungkinkan orang lain untuk menguji mengukur hal yang sama’.

Definisi operasional pada penelitian ini adala sebagai berikut :

® Tim Penyusun buku pedoman penulisan skripsi program S-1 FTK UIN Sunan Ampel Surabaya,
Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, h.31.
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1. Pengaruh

Menurut W.J.S Poewadarminta dalam kamus umum bahasa
Indonesia, definisi pengaruh adalah suatu daya yang ada dalam
sesuatu yang sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang lain®.

Menurut Badudu Zain, ‘pengaruh’ adalah daya yang
menyebabkan sesuatu yang terjadi,dalam arti sesuatu yang dapat
membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dengan kata lain
pengaruh merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dapat mengubah
sesuatu hal kedalam bentuk yang kita inginkan.”

2. Akun Dakwah Instagram

Menurut KBBI akun merupakan pengaturan yang disediakan
untuk seseorang oleh perusahaan penyedia jasa internet sehingga
mendapatkan fasilitas internet, misalnya mengirim dan menerima pos
elektronik. Akun dakwah islami merupakan salah satu akun yang
memposting dan menyebarkan konten dakwah islami baik berupa
teks, gambar, poster, video, dan lain sebagainya.

Sedangkan instagram berdasarkan informasi yang didapat dari
wikipedia Nama instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan
fungsi aplikasi ini. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, seperti
kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan
“foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara

instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata

® W.J.S. Poewardamita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 1996), h.664
’ Badudu Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1996), h.1031
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“gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerja telegram
sendiri adalah untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan
cepat. Sama halnya dengan Instagram yang dapat mengunggah foto
dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah
Instagram berasal dari instan-telegram.

Secara istilah Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video
yang memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video,
menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan
jejaring sosial.

Berdasarkan kedua pengertian diatas pengertian diatas akun
dakwah adalah sebuah pengaturan yang berupa halaman yang telah di
sediakan oleh penyedia jasa internet sehingga ia mendapatkan fasilitas
untuk mengupload, mengirim dan menerima infomasi yang berupa
konten-konten yang berkaitan dengan dakwah islami yang berupa
artikel, video, maupun foto dengan tujuan untuk mengajak dan
menyeru orang-orang untuk terus melakukan kebaikan dan
menjalankan kehidupan yang sesuai dengan ajaran dan syariat-syariat
Islam.

. Sikap keagamaan

Menurut sururin dalam bukunya “ilmu jiwa agama” sikap

keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada pada diri seseorang

yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan ketaatannya
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pada agama yang dianutnya. Sikap tersebut muncul karena adanya
konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif,
perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif dan perilaku terhadap
agama sebagai unsur konatif. Jadi sikap keagamaan merupakan
integrasi secara kompleks antara pengetahuan, perasaan, serta tindak
keagamaan dalam diri seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
keagamaan menyangkut atau berhubungan dengan gejala kejiwaan®.
4. Siswa

Menurut KBBI siswa adalah murid yang menuntut ilmu pada
tingkat sekolah dasar atau sekolah menengah. Siswa merupakan orang
yang melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah. Tujuan dari
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa adalah bertujuan untuk
menampah pengetahuan dan perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman melalui interaksi dengan
lingkungan sekitarnya®.

5. SMAN 17 Surabaya

SMAN 17 Surabaya adalah sekolah menengah atas negeri yang
terletak di kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur Indonesia yang
beralamatkan di JI. Rungkut Asri Tengah Komp YKP kelurahan
Rungkut Kidul kecamatan Rungkut kota Surabaya.
Dengan demikian yang dimaksud dengan judul pengaruh akun

dakwah instagram terhadap sikap keagamaan siswa yaitu, akun dakwah

& Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.7.
® Muhammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru untuk Guru, (Bandung
Alfabeta, 2014), h.204
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instagram yang merupakan salah satu aplikasi media sosial yang didalamnya
berisi konten-konten dakwah islami baik itu berupa gambar maupun video
pendek. Akun dakwah tersebut dibuat oleh golongan tetentu untuk menyebar
luaskan ajaran-ajaran Islam melalui instagram. Akun dakwah instagram
tersebut mempunyai pengaruh terhadap sikap keagamaan. Pengaruh yaitu
suatu daya yang dimiliki oleh akun dakwah intagram untuk merubh sikap
keagamaan siswa. Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada pada
diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan
ketaatannya pada agama agama yang dianutnya yang sering kali dapat
dipengaruhi oleh informasi yang didapat melalui akun dakwah instagram.
Sasaran dari penelitian ini adalah siswa pengguna instagram di SMAN
17 Surabaya. Siswa merupakan sorang yang sedang mengenyam pendidikan
disekolah. Siswa SMAN 17 merupakan siswa yang dalam rentang 16-18
tahun yang memasuki rentang usia remaja.
H. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan
untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat

terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-
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simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan
situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kuantitatif™.
2. Metodologi penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metodologi
penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang
mempelajari dua variabel dalam satu variabel dengan dalam variabel
lain. penelitian korelasional bertujuan untuk menguji hipotesis yang
dilakukan dengan cara mengukur sejumlah variabel dan menghitung
koefisien korelasi (r) antara variabel-variabel tersebut, agar dapat
ditentukan variabel-variabel mana yang berkorelasi'. Kekuatan
korelasi antara berbagai variabel penelitian di tunjukkan oleh koefisien
korelasi yang angkanya bervariasi antara -1 hingga +1. Koefisen
koreasi positif menunjukkan hubungan yang berbading lurus. Jika
koefisien korelasinya negatif maka menunjukkan hubungan yang
berbading terbalik. Korelasi mempunyai 3 makna yaitu kekuatan antar
variabel, signifikasi statistik kedua variabel tersebut dan arah korelasi.*

3. Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini di bagi menjadi 2 yaitu
variabel bebas dan variabel terikat antara lain sebagai berikut:
a. Variabel bebas (x) : pengaruh terpaan konten dakwah di akun

instagram. Salah satunya adalah konten-konten yang berisi dakwah

10 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), h.29

" Ibid., h. 48

2 Ibid., h. 49
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Islami yang berhubungan dengan penerapan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari yang melingkupi cara berpakaian Islam,
sunnah-sunnah yang diajarkan nabi dan kajian mengenai politik
Islam.

b. Variabel terikat (y): Variabel terikat pada penelitian ini adalah
sikap keagamaan siswa pengguna instagram terhadap Menjalankan
ibadah wajib maupun sunnah, Pacaran dan pernikahan, Toleransi

antar umat beragama, khilafah dalam islam.

4. Populasi dan sampel.

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan di teliti, baik
berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal- hal yang terjadi‘.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pengguna instagram
di SMAN 17. Jumlah total dari siswa SMAN 17 Surabaya adalah 957
siswa. sedangkan menurut hasil wawancara dengan guru pendidikan
agama Islam dan waka kesiswaan siswa yang menggunakan akun
instagram adalah 70% dari jumlah Kkeseluruhan. Maka jumlah
keseluruhan populasi adalah:

Jumlah populasi = Jumlah seluruh siswa x 70%
Jumlah populasi = 957 x 70%

Jumlah populasi = 670 siswa

3 Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012), h.181
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan di selidiki.
Sampel dari penelitian ini siswa SMAN 17 Surabaya yang mempunyai
akun di instagram yang akan dipergunakan sebagai responden dalam
penelitian dengan topik bahasan Pengaruh akun dakwah instagram
tehadap sikap keagamaan siswa di SMAN 17 Surabaya. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive
sampling adalah suatu cara pengambilan sample yang berdasarkan
pada pertimbangan atau tujuan tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri atau
sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya. Sampel yang
dimbil dari penelitian ini adalah 25% dari seluruh jumlah populasi.
Jumlah sampel = Jumlah seluruh populasi x 25%

Jumlah sampel = 670 x 25 %

Jumlah sampel = 167 siswa dibulatkan menjadi 191 siswa.

5. Sumber data

a. Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung
(dari tangan pertama) yaitu responden. Data ini meliputi informasi
penggunaan instagram siswa SMAN 17 Surabaya serta sikap
keagamaan siswa. Data primer di dapat dengan metode angket.

b. Data Sekunder adalah adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada yang berhubungan dengan obyek
penelitian. Data ini didapatkan dari instansi yang berkepentingan
yaitu tata usaha SMAN 17 Surabaya, wawancara dengan kepala

sekolah dan guru SMAN 17 Surabaya, buku-buku terkait dan
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instagram atau catatan-catatan tertulis yang sudah ada guna
menunjang data yang diperlukan didalam penelitian.
6. Teknik Pengumpulan data

a. Dokumentasi, sebagai data sekunder pengumpulan data ini
dilakukan untuk melengkapi hasil kuesioner guna mendukung
analisis dan interpretasi data. Data sekunder yang diambil
kemudian dilakukan identifikasi untuk kepentingan ketepatan
penggunaan data dalam kaitannya dengan data hasil kuesioner

b. Wawancara, wawancara ini dilakukan dengan melakukan tanya
jawab dengan guru agama dan kepala sekolah

c. Obsevasi, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai
gambaran serta kondisi sekolah maupun siswa SMAN 17 Surabaya.

d. Angket, Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon
atas pertanyaan yang diajukan tersebut'®. teknik angket digunakan
untuk mendapat data tentang pengaruh instagram terhadap sikap
keagamaan siswa

7. Teknik Analisis data
Sesuai dengan teknik data yang dikumpulkan maka penelitian

ini menggunakan analisa data yang digunakan adalah menggunakan

14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prena Media Grup, 2011) cet.11, h.139.
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teknik statistika. Penelitian ini tergolong analisis kuantitaf, yaitu
teknik analisa dengan data-data yang berbentuk angka-angka akan
diolah dengan metode statistik analisa regresi linier sederhana.
Analisis ini bertujuan untuk mencari hubungan fungsional variabel
prediktor dengan variabel kriteriumnya, atau untuk meramalkan
variabel prediktor terhadap variabel kriteriumnya®™. Menurut sumber
lain regresi linier sederhana digunakan untuk menentukan dasar
ramalan dari suatu distribusi data yang terdiri dari variabel kriteriun
(YY) dan satu veriabel prediktor (X) yang memiliki bentuk hubungan
linier. Rumus persamaan regresi linier sederana adalah sebagai
berikut®® :

Y =a+hbX

Keterangan:

Y = Kriterium

X = Prediktor

a = Intersep (konstanta regresi) atau harga yang memotong sumbu Y
b = Koefisien regresi atau sering disebut dengan slove, gradien atau

kemiringan garis.

I. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang terdapat pada laporan

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

5 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar., h.323
18 Tulus Winarsunu, Staistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM Press.

2015), h.217.
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Pada Bab | pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, hipotesis, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Pada Bab Il Landasan teori terdiri dari 6 sub bab, yakni bagian
pertama yakni membahas mengenai definisi komunikasi. Bagian ke dua
membahas tentang unsur-unsur komunikasi. Bagian ketiga membahas
tentang sosial media. Bagian ke empat membahas tentang instagram.
Bagian ke lima membahas mengai akun dakwah. Bagian ke enam
membahas tentang sikap keagamaan.

Pada Bab Il Metode Penelitian yang terdiri dari profil SMAN 17
Surabaya, pendekatan dan jenis penelitian, rancangan penelitian, variabel,
indikator dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, jenis data, teknik analisa data.

Pada Bab IV Laporan Hasil penelitian, pada bab ini akan
menguraikan tentang laporan hasil penelitian. Pada Sub Bab pertama akan
dibahas mengenai penyajian data, data yang disajikan adalah data tentang
pengaksesan akun dakwa oleh siswa pengguna instagram dan sikap
keagamaan siswa. dan pada sub bab ke 2 akan dibahas tetang analisis data
yang berupa presentase dan pengaruh akun dakwah instagram terhadap
sikap keagamaan siswa dalam bentuk perhitungan manual maupun
perhitungan otomatis dengan menggunakan SPSS dan pengujian hipotesis.

Pada Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran
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Setelah pembahasan dari kelima materi tersebut maka pada bagian
akhir dari penelitian ini akan disertakan beberapa lampiran yang dianggap
perlu. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan sebagai rujukan dari

inti pembahasan dan penelitian.



BAB I1

LANDASAN TEORI

Sebelum memulai suatu penelitian, maka seorang peneliti haruslah
mencari dasar dan melakukan kajian pustaka yang dilakukan secara mendalam
dan sekurat mungkin. Kajian pustaka atau landasan teori ini dibuat sebagai
landasan dari hipotesis yang telah dibuat. Teori-teori yang telah dipilih harus di
integrasikan sebagai landasan penelitian. Pada penelitian dengan judul Pengaruh
akun dakwah instagram dengan sikap keagamaan siswa di SMAN 17 Surabaya.
Pada bab ini akan diuraikan mengenai definisi komunikasi, unsur-unsur
komunikasi, sosial media, media sosial instagram, serta sikap keagamaan siswa.
A. Definisi Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari manusia terus melakukan komunikasi
dengan manusia yang lainnya. Baik itu komunikasi yang dilakukan secara
langsung maupun komukasi secara tidak langsung seperti komunikasi yang
dilakukan melalui telephone, surat dan lain-lain. komunikasi dilakukan oleh
manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Selain itu komunikasi juga sangat
membantu manusia dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Semakin
sering manusia melakukan komunikasi dengan orang-orang di sekitarnya,
maka semakin bertambah pula kemampuan orang tersebut dalam memahami
lingkungan di sekitarnya karena telah menerima berbagai banyak infomasi

dari kegiatan komunikasi tersebut.

27
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Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris communication yang berasal
dari bahasa Latin communicatio yang bersumber dari kata communis berarti
sama. Dalam hal ini yang dimaksud dengan sama adalah persamaan makna.
Jadi dapat dikatakan bahwa komunikasi akan terjadi diantara 2 manusia atau
lebih jika di dalamnya terdapat kesamaan makna tentang suatu pesan yang
disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan.’

Definisi komunikasi menurut Rogers, komunikasi merupakan sebuah
proses dimana suau ide dialihkan dari sumber kepada satu atau lebih
penerima, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku penerima®®.
Sedangkan komunikasi menurut Muhammad komunikasi di definisikan
sebagai pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara pengirim dan
menerima untuk merubah tingkah laku®®.

Berdasarkan definisi komunikasi yang telah disampaikan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah sebuah proses pengalihan ide
atau infomasi dari seseorang (komunikator) kepada satu atau lebih
komunikan dengan tujuan untuk merubah pola pikir dan pola perilaku
penerima informasi. Komunikasi ini dapat terjalin karena adanya interaksi
antara komukator dan komunikan. Semakin dalam dan semakin intensif
komunikasi yang dilakukan antara keduanya maka semakin bayak peubahan
yang terjadi diantaranya adalah perubahan kehidupan sosial, cara pandang,

ideologi, sikap keagamaan dan lain sebagainya.

7 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2003), h.9.

®Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.20.
Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.5.
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Komunikasi yang dilakukan antara komunikator dan komunikan
mempunyai berbagai fungsi dan tujuan. Menurut Effendy fungsi komunikasi
antara lain menginformasi (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to
entertain), dan mempengaruhi (to influence). Effendi juga menjelaskan
tentang tujuan dari komunikasi antara lain : Perubahan sikap (attitude
change), perubahan pendapat (oponion change), perubahan perilaku
(behavior change), dan perubahan sosial (sosial change). Dengan demikian
dapat dibuktikan bahwa komunikasi mempunyai tujuan yang penting pada
kehidupan manusia dalam kehidupan sosialnya®.

Setelah seseorang medapat berbagai macam informasi dari kegiatan
komunikasi maka seseorang tersebut akan mengalami intracommunication
dan intercommucication. Intracommunication adalah komunikasi dengan
dirinya sendiri sebagai persiapan untuk melakukan intercommucication
dengan orang lain. secara teoritis pada saat seseorang melakukan
Intracommunication terjadilah proses yang terdiri dari 3 tahap:

a. Persepsi, adalah pengindraan terhadap suatu kesan yang timbul dalam
lingkungannya. Pengindraan itu dipengaruhi oleh pengalaman,
kebiasaan, dan kebutuhan.

b. Ideasi, kemampuan mengonsepsi apa yang dipersepsinya. Ini berarti
bahwa seseorang akan mengadakan seleksi dari sekian banyak

pengetahuan dan pengalamnnya yang pernah diperolehnya,

%0Onong Uchjana Effendy, llmu, Teori....., h.55.
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mengadakan penataan dengan relevan dari hasil persepsinya tadi, siap

untuk di transmisikan secara verbal kepada lawan diskusinya.

c. Transmisi, adalah hasil konsepsi karya penalaran sehingga apa yang
dilontarkan dari mulutnya adalah penyataan yang mantab,
meyakinkan, sistematis dan logis. Dengan demikian dalam proses
intercommmunication berkat intracommunication yang terlatih, ia
akan mengalami keberhasilan.

Efisiensi berfikir yang seperti itu akan berpengaruh besar pada
tindakannya, kegiatannya, dan perilakunya, yang menjadi daya pendorong
yang berkembang luas bagi kemajuan masyarakat®'.

B. Unsur-unsur komunikasi

Komunikasi dapat dilakukan jika didukung dengan adanya beberapa
unsur komunikasi itu sendiri. Menurut cangara unsur-unsur komunikasi
antara lain sebagai berikut
1. Sumber

Sumber sering disebut juga pengirim, komunikator atau source, sender

atau encoder. Secara umum semua peristiw komunikasi akan melibatkan

sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi, sumber bisa terdiri
dari satu orang, organisasi ataupun lembaga tergantung konteks

komunikasi yang dilakukan.

2!0nong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi, Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1997) h.103
*’Hafied Cangara, Pengantar....., h.22.
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2. Pesan
Pesan merupakn kata verbal yang tertulis (written) atau lisan (Spoken),
isyarat (gestural), gambar (Pictorial) maupun lanang-lambang lainnya
yang disampaikan oleh komunikator ke komunikan dan dapat di mengerti
oleh komunikan.

3. Media
Media merupakan alat yang dapat menghubungakan antara sumber denan
penerima yang sifatnya terbuka.

4. Penerima atau komunikan
Komunikan merupakan pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
oleh sumber.

5. Pengaruh atau efek
Efek dapat terjadi ketika sumber memberikan pengetahuan, sikap dan
tingkah laku seorang kepada komunikan. adapun efek ini tergantung pada
individu komunikan masing-masing.

6. Tanggapan baik
Tanggapan baik dapat dikatakan sebagai salah satu umpan balik atau
pengaruh yang berasal dari penerima. Misalnya sebuah konsep
pengetahuan yang akan menambah pengetahuan komunikan akan
mendapatkan umpan yang baik dan positif.

C. Sosial Media
Media sosial atau sosial media adalah media online yang mendukung

interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang
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mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Andreas Kaplan dan
Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok
aplikasi berbasis internet yang membangun datas dasar ideologi dan teknologi
web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user generated
content.

Sosial network juga sering disebut dengan jejaring pertemanan, karena
sosial network merupakan sebuah bentuk layanan internet yang ditunjukkann
sebagai komunitas online bagi orang yang memiliki kesamaan aktivitas,
ketertarikan pada bidang tetentu, atau kesamaan latar belakang tertentu.
Contoh dari social network adalah twitter, facebook, line, instagram, path,
serta aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung dengan ara
membuat informasi pribadi itu bisa seperti foto dan lain sebagainya, disini
para user dari pengguna jejaring sosial tersebut dapat berbagi konten-konten
media seperti video, ebook, gambar dan lain-lain.

Media sosial mempunyai beberapa karakteristik yang berbeda dengan
media-media yang llainnya. Karakteristik dari media sosial adalah® :

1. Accesebility
Accesebility adalah karakteristik media sosial yang sangat mudah untuk
diakses dan tidak membutuhkan biaya dalam menggunakannya.

2. Speed
Speed adalah konten yang diciptakan di media sosial akan tersedia bagi

siapa saja dalam jaringan kita secepat kita menerbitkan konten tersebut.

2\/arinder Taprial dan Priya Kanwar, Understanding Social Media, (London: VVenus Publishing
ApS, 2012), h.29.



D.

33

Kita juga dapat berkomunikasi tanpa adanya faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi pengiriman pesan tersebut.
3. Interactivity
Interaktivity yakni berarti adanya interaksi antara satu pengguna media
sosial dengan penguna media sosial yang lain. komunikasi dapat
berlangsung dua arah antara pemberi infomasi dan penerima informasi.
4. Longevity atau Volatility
Longevity atau volatility adalah media sosial mampu diakses dalam
waktu yang sangat lama dan penambahan dari konten media sosial
tersebut dapat diperbarui kapan saja.
5. Reach
Reach adalah kemampuan media sosial yang dapat menjangkau semua
konten yang tersedia dan tidak terbatas serta akses dari mana saja dan
siapapun dapat terjangkau oleh siapa saja.
Instagram
Intagram adalah salah satu jejaring sosial yang populer di dunia.
Aplikasi jejaring sosial yang telah diunduh oleh lebih dari satu milyar orang
di seluruh dunia ini mempunyai berbagai fasilitas yang baik dalam
menyebarkan infomasi berupa video dan foto. Banyaknya penguna aplikasi
instagram ini di barengi dengan maraknya fenomena selfie yang terjadi
masyarakat. Dengan mengunduh aplikasi instagram maka masyarakat dapat

menyebarluaskan hasil jepretannya di instagram.



34

Berdasarkan informasi yang didapat dari wikipedia Nama instagram
berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata “insta”
berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih
dikenal dengan sebutan “foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan
foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan
untuk kata “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerja telegram
sendiri adalah untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat.
Sama halnya dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan
menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan
dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram berasal dari instan-
telegram.Secara istilah Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video yang
memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan
filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial®*.

Instagram tidak hanya di manfaatkan oleh orang-orang untuk
mengupload foto-foto pribadi saja. Melainkan instagram juga seringkali di
manfaatkan oleh sebagian orang untuk media promosi terhadap suatu produk,
sebagai wadah diskusi bagi komunitas tertentu serta sebagai media untuk
berdakwah Islam dan menyebarkan suatu paham, ideologi, maupun pemikiran
tertentu. Hal itu di karenakan fitur-fitur yang terdapat di instagram dapat
mendukung kegiatan-kegiatan tersebut. fitur-fitur tersebut antara lain adalah

sebagai berikut:

**https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram#Sejarah, diakses pada 13 Januari 2018.
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1. Pengikut
Sistem sosial di instagram adalah dengan mengikuti akun
pengguna lainnya, atau memiliki pengikut instagram. Dengan demikian
komunikasi antara sesama pengguna instagram sendiri dapat terjalin
dengan memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-foto yang
telah diunggah oleh pengguna lainnya. Pengikut juga menjadi salah satu
unsur yang penting dimana jumlah tanda suka dari para pengikut sangat
mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi foto yang popule
atau tidak.
2. Menggungah foto
Kegunaan utama dari instagram adalah untuk mengunggah dan
berbagi foto-foto keaa pengguna lainnya. Foto dapat diunggah dapat
melalui kamera langsung maupun dapat melalui foto yang telah
tersimpan di galeri.
3. Kamera
Penggunaan kamera melalui instagram juga dapat langsung
menggunakan efek-efek yang ada, untuk mengatur pewarnaan foto yang
dikehendaki oleh sang pengguna. Ada juga efek kamera tilt-shiftyang
fungsinya adalah untuk menfokuskan sebuah foto pada satu titik
tertentu. Foto tersebut juga dapat diunggah ke arah-arah tetentu. Foto
yang akan diunggah ke instagram tidak terbatas atas jumlah tertentu,
melainkan pada ukuran foto. Ukuran yang digunakan pada instagram

adalah dengan rasio 3:2 atau hanya sebatas berbentuk kotak saja.
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4. Efek foto
Pada awalnya instagram mempunyai 15 efek foto yang dapat
digunakan oleh para pengguna saat mereka hendak menyunting efek
foto. Efek-efek foto tersebut diantaranya adalah X-Pro IlI, Lomo-fi,
Earlybird, sustro dan lain-lain. Di dalam pengaplikasian efek sekalipun
para pengguna juga dapat menghilangkan bingkai-bingkai foto yang
terdapat dalam efek tersebut. fitur lain yang ada pada bagian
penyuntingan adalah tilt-shift yang berfungsi menfokuskan satu titik
pada sebuah foto dan sekelilingnya menjadi buram. Selain itu pada
update instagram terbaru pengguna dapat menggunakan filter-filter
lucu.
5. Judul foto
Setelah foto disunting, maka foto akan di bawa ke halaman
selanjutnya, dimana foto tersebut akan diunggah ke instagram sendiri
maupun ke jejaring sosial lainnya. Dimana di dalamnya terdapat pilihan
menambahkan judul foto dan menambahkan lokasi dari foto tersebut.
selain itu para pengguna juga dapat menyinggung pengguna instagram
lainnya dengan mencantumkan akun dari orang tersebut. para pengguna
juga dapat memberikan label pada judul foto tersebut, sebagai tanda
untuk mengelompokkan foto tesebut dalam sebuah kategori.
6. Arroba
Instagram mempunyai fitur yang para penggunanya dapat

menyinggung pengguna lain dengan menambahkan tanda arroba (@)
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dan memasukkan akun instagram dari pengguna tersebut. para
pengguna dapat menyinggung pengguna di dalam judul foto dan juag di
dalam kolom komentar. Pada dasarnya dalam menyinggunag pengguna
yang lainnya dimaksudkan untuk berkomunikasi dengan pengguna yang
telah disinggung tersebut.
Label foto

Sebuah label di dalam instagram adalah sebuah kode yang
memudahkan para pengguna untuk mencari foto tersebut dengan
menggunakan “kata kunci”. Dengan demikian bila para pengguna
memberikan label pada sebuah foto maka foto tersebut dapat lebih
mudah untuk ditemukan. Pada saat ini label adalah cara yang terbaik
Jika kita hendak mempromosikan foto di instagram.
. Geotagging

Setelah memasukkan judul foto tresebut bagian selanjutnya
adalah bagian geotag. Bagian ini akan muncuk kerika para pengguna
iDevice menggaktifkan GPS mereka di dalam iDevice mereka. Dengan
demikian iDevice tersebut dapat mendeteksi lokasi para pengguna
instagram berada. Geotagging sendiri adalah identifikasi metadata
geografis dalam situs web maupun foto. Dengan geotag, para pengguna
dapat terdeteksi lokasi mereka saat mengambil foto tersebut atau tempat

foto tersebut telah diunggah.
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Jejaring sosial

Dalam membagi foto tersebut, para pengguna juga tidak hanya
dapat membaginya di dalam instagram saja, meainkan foto tersebut
dapat di bagi juga melalui jejaring sosial yang lainnya seperti facebook,
twitter, tumblr, dan lain-lain.
Tanda suka

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang dimana
fungsinya sama seperti apa yang di dalam facebook, yaitu sebagai
penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah
oleh pengguna yang lain.
Populer

Foto akan masuk kedalam halaman populer jika foto terseut
mendapatkan like terbanyakdalam waktu yang relatif cepat. Secara
tidak langsung foto yang masuk kedalam halaman populer menjadi satu
hal yang dikenal oleh masyarakat mancanegara, sehingga jumlah
pengikutpun akan bertambah banyak pula.
Penandaan foto dengan bendera

Menandai foto dengan sebuah bendera berfungsi bila pengguna
ingin melakukan pengaduan terhadap pengguan instagram Yyang
lainnya. Hal ini dilakukan bila sebuah foto mengandung unsur
pornografi, ancaman, foto curian, atau foto yang mempunyai hak cipta.
Dalam menandai sebuah foto dengan bendera (flagging), informasi

mengenai pihak yang telah menandainya akan tetap terjaga
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kerahasiannya. Para pengguna lainnya juga dapat melaporkan foto yang
bukan milik mereka di saat menemukan suatu foto dengan pelanggran-
pelanggaran yang sama.
13. Status live
Status live ini merupakan salah satu fitur di aplikasi di
instagram dimana para penggunanya dapat menyiarkan secara langsung
peristiwa yang terjadi di sekitarnya secara real time.
14. Publikasi organisasi
Instagram juga merupakan tempat publikasi yang baik bagi
organisasi-organisasi untuk memasarkan produk  ataupun
menyebarluakan opini pada masyarakat. Hal ini dikarenakan agar
mereka tidak harus melakukan biaya sepeserpun untuk melakukan
promosi tersebut. tidak hanya itu saja melalui instagram organisaso-
organisasi tersebut dapat berinteraksi dengan para pengikutnya secara
langsung.
E. Akun dakwah
Menurut KBBI akun merupakan pengaturan yang disediakan untuk
seseorang oleh perusahaan penyedia jasa internet sehingga mendapatkan
fasilitas internet, misalnya mengirim dan menerima pos elektronik.
Dakwah ditinjau dari segi bahasa adalah; panggilan, seruan atau
ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar.
Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il) berarti memanggil, menyeru atau

mengajak (da’a, yad’'u, da’watan).Sementara itu Abdul Munir Mulkhan
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mengartikan dakwah sebagai usaha mengubah situasi kepada yang lebih baik
dan sempurna, baik terhadap individu maupun masyarakat.”

Untuk mengaplikasikan dakwah maka dalam dunia dakwah, kita
mengenal bahwa salah satu cara agar dakwah kita diterima oleh mad’u maka
caranya adalah dengan menyampaikan dakwah tersebut dengan cara baru dan
yang berbeda dengan para da’i lainnya. Di antara hal yang mungkin bisa
dikatakan baru dalam berdakwah adalah berdakwah dengan menggunakan
media teknologi, terlebih lagi dengan teknologi internet karena semua orang
bisa mengaksesnya?.

Berdasarkan pengertian diatas akun dakwah adalah sebuah
pengaturan yang berupa halaman yang telah di sediakan oleh penyedia jasa
internet sehingga ia mendapatkan fasilitas untuk mengupload, mengirim dan
menerima infomasi yang berupa konten-konten yang berkaitan dengan
dakwah islami yang berupa artikel, video, maupun foto dengan tujuan untuk
mengajak dan menyeru orang-orang untuk terus melakukan kebaikan dan
menjalankan kehidupan yang sesuai dengan ajaran dan syariat-syariat Islam.
Salah satu penyedia jasa internet adalah instagram. Instagram seringkali di
jadikan sebagai media dakwah oleh para dai. Karena media sosial instagram
adalah media sosial yang sangat digandrungi oleh masyarakat pada masa ini
terutama dari golongan remaja. Selain itu penggunaan media sosial instagram

juga dapat dilakukan kapanpun dan di manapun tanpa biaya.

Spardianto, “Meneguhkan Dakwah Melalui Dakwah New Media” , Jurnal Komunikasi Islam
Nomor 01: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel -
Asosiasi Profesi Dakwah Islam Indonesia,2013, h.34

®\bid.,h. 34.
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Akun dakwah yang terdapat di instagram biasanya berupa konten-
konten dakwah yang berupa gambar dan short video. Gambar-gambar
tersebut di desain sebagus dan semenarik mungkin untuk menarik minat para
pengguna instagram sehingga mereka mengikuti akun dakwah tersebut.
materi-materi yang ditampilkan pada akun dakwah di instagram antara lain
adalah sebagai berikut:

1. Figih

Figh (Arab: 422 = figh) adalah hukum Islam, dan Figh

merupakan perluasan dari kode etik (Syariah) diuraikan dalam alQuran,
dilengkapi oleh as-Sunnah dan dilaksanakan oleh aturan dan
interpretasi dari para Fugaha Islam. Figh berkaitan dengan ketaatan
beribadah, moral dan aturan-aturan sosial dalam Islam. Ada empat
mazhab terkemuka (mazhab figh) dalam praktek yaitu; mazhab Sunni
dan dua dalam praktek mazhab Syiah, sedang seseorang yang mengkaji
dan memahami dalam bidang Figh disebut sebagai Faqth (jamak

Fugaha)?’.

Kata Arab « = figh adalah istilah bahasa Arab yang berarti

"pemahaman yang mendalam" atau “"pemahaman penuh". Secara teknis
mengacu pada institusi hukum Islam diambil dari sumber-sumber Islam
berdasar perincian (yang dipelajari dalam prinsip-prinsip hukum Islam

Tafsili), dan proses memperoleh pengetahuan tentang Islam melalui

?’Syafaul Mudawam,” Syari’ah-Figih-Hukum Islam Studi Tentang Konstruksi Pemikiran
Kontemporer “, Asy-Syir’ah Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum Vol. 46 No. II, 2012, h. 412.
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yurisprudensi. Ibn Khaldun mendefinisikan Figh sebagai "pengetahuan
tentang aturan Allah menyangkut tindakan orang-orang yang memiliki
dirinya terikat untuk mematuhi hukum, dan menghormati apa yang
diharuskan (wajib), dilarang (haram), diperbolehkan (mubah), ditolak
(makruh) atau netral (mubah)®.

Ilmu figih yang seringkali di post pada akun dakwah instagram
adalah tata cara berpakaian secara islami, hukum pacaran, tatacara
melakukan kegiatan ekonomi tanpa Riba, tata cara ibadah wajib dan
sunnah, hukum-hukum dalam menjalankan salah satu tradisi agama dan
lain sebaganya.

2. llmu Tauhid.

IImu tauhid merupakan ilmu yang paling mendasar dalam ajaran
agama Islam. pada ilmu tauhid di jelaskan mengenai sifat-sifat
keagungan Allah Swt. lImu tauhid ini mneyangkut tauhid rububiyah
yaitu Allah lah yang telah mencipakan segalanya, tauhid mulukiyah
yakni Allah lah yang merajai segalanya. dan tauhid illahiyah yakni
Allah tempat bergantung segala makhluk.

Bagian tauhid yang sering dijumpai di akun dakwah instagram
antara lain adalah tentang bagaimana kita menyerahkan segala urusan
ita kepada Allah. Pada akun dakwah instagram pun juga sering kali
terlihat ada postingan mengenai kalimat tauhid laailahaillaallah. Selain

itu pada akun dakwah di instagram juga seringkali diposting mengenai

2bid., h.412.
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contoh perilaku-perilaku syirik yang dapat merusak kadar keimanan
seseorang pada Tuhannya.
3. Akhlak

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa

arab (3Y=1) akhlak dalam bentuk jamak, sedang mufradnya adalah

(=) khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau

tabi’at®®. Ilmu akhlak adalah ilmu yang memelajari budi pekerti
manusia. Ilmu akhlak ini dipelajari dengan tujuan untuk menciptakan
budi pekerti yang baik bagi umat Islam yang tetap berlandaskan pada
sumber utama ajaran agama Islam yaitu A-Quran dan Hadits.
lImu akhlak yang seringkali dikaji pada akun dakwah di
instagram adalah akhlak baik terhadap sesama muslim maupun non
muslim. Perilaku kebaikan terhadap sahabat, dan perbuatan yang tepuji
kepada kedua orang tua. Pada kajian akhalak ini juga menerangkan
bagaimana adab-adab kita terhadap guru.
4. Politik Islam
Politik Islam adalah proses pembentukan dan
pembagian kekuasaan dalam masyarakat yang antara lain

berwujud proses

Zhttp://fatchurahmanali.blogspot.co.id/2016/09/makalah-pai-pengertian-ilmu-akhlak-dan.html
diakses pada 14 Januari 2018.
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pembuatan keputusan, khususnya dalam negara yang sesuai dengan
ajaran-ajaran agama Islam.

Kajian tentang politik Islam ini sering sekali di bahas di
instagram, terutama bagi kelompok-kelompok yang ingin menjadikan
Indonesia sebagai nagara kekhalifahan. Materi-materi yag seringkali di
posting adalah mengenai ajakan untuk mendirikan negara yang berbasis
khilafah, hukum mempelajari olitik bagi umat Islam dan lain
sebagainya

5. Sunnah-Sunnah Nabi

Sunnah-Sunnah Nabi adalah segala perkataan, perilaku, dan
ketetapan Nabi Muhammad selama hidupnya. Nabi muhammad
merupakan nabi dan rasul Utusan Allah yang mana segala ucapan,
perilaku dan ketetapan beliau dibimbing oleh Allah. Oleh karena itu
sunnah-sunnah nabi dapat dijadikan sebagai salah satu sumber hukum
dalam agama Islam.

Kajian tentang politik Islam mengenai sunnah-sunnah rasul adalah
terkait tentang perilaku-perilaku nabi Muhammad yang perlu untuk kita
contoh, diantarnaya adalah masuk kamar mandi dengan kaki Kiri,
makan menggunakan tangan kanan dan membaca bismillah, serta
ibadah-ibadah sunnah seperti ajakan untuk menjalankan sholat
berjamaah di masjid dan melakukan sholat sunnah sebelum subuh.

Konten dakwah yang diposting di instgram juga berasal dari bebagai

macam golongan mulai dari kalangan Islam moderat hingga Islam radikal.
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Sejatinya di dalam instagram merupak salah satu tempat yang dijadikan untuk
perang pemikiran. Instagram merupakan salah satu media yang dijadikan oleh
beberapa organisasi untuk menyebarkan dan mensosialisasikan paham
tertentu pada masyarakat.
Dalam menanggapi postingan-postingan akun dakwah pun beragam.
Ada pengguna instagram hanya membaca sekilas dan mengabaikan, ada yang
hanya memberikan tanda suka, ada juga yang memberikan tanggapan dan
dikolom komentar, ada pula yang membagikan postingan tersebut ke media
sosial yang lain. dan ada juga yang menandai postingan tersebut dan
melaporkan ke pihak instagram jika postingan tersebut tidak sesuai dengan
pemikirannya.
F. Sikap keagamaan
1. Pengertian dan Komponen-komponen sikap keagamaan
Sikap keagamaan berasal dari 2 kata yakni sikap dan keagamaan.
Kata sikap sendiri dalam bahasa inggris berasal dari kata attitude yang
artinya cara berfikir atau sikap. Allaport mendefinisikan sikap sebagai
sebuah kecenderungan utuk bertingkah laku dengan cara tertentu dalam
situasi sosial, sikap merujuk pada evaluasi individu terhadap berbagai
aspek dunia sosial serta bagaimana evaluasi tersebut memunculkan rasa
suka atau tidak suka individu terhadap isu, ide, orang lain, kelompok
sosial dan objek, sedangkan menurut Chalhoun dan Accocela sikap

adalah keyakinan dan perasaan yang melekat tentang objek tertentu dan
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kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tertentu dengan cara
tertentu®.

Keberagamaan berasal dari kata dasar agama. Agama itu
sendiri berasal dari bahasa Arab, yaitu Al-Din, yang berarti undang-
undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa arab kata ini mengandung
arti menguasai, menundukan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Agama
sendiri memiliki arti ajaran atau sistem yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa serta tata kidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan
manusia serta lingkungannya. Keberagamaan adalah keagamaan yang
berarti sifat-sifat yang terdapat di agama atau segala sesuatu
mengenai agama Keberagamaan atau religiusitas adalah melaksanakan
ajaran agama atau ber-Islam secara menyeluruh . Keberagamaan adalah
fenomena sosial yang diakibatkan oleh agama. Fenomena ini bisa
berupa struktur sosial, pranata sosial, pranata sosial, dan perilaku
sosial®.

Berdasarkan definisi yang telah disebutkan diatas suatu sikap
keagamaan mengandung 3 komponen yaitu®*:

a. kognitif (keyakinan), merupakan representatif dari apa yang

dipercayai oleh individu pemilik sikap. Kepercayaan yang sangat

penting bergantung pada sistem sikap yang merupakan evaluatif

®Alex Shobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h.359

#1Galih Aji Pratomo, Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Terhadap Sikap Keberagamaan Siswa
Kelas X Sma 3 Negeri Salatigatahun Pelajaran 2015/2016, ( Salatiga: IAIN Salatiga, 2016), h. 24
“Ibid., h 359-361
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belief, mencangkup ciri-ciri  menyenangkan atau tidak
menyenangkan, menguntungkan atau tidak menguntungkan,
berkualitas baik atau buruk, dan beliefs tentang cara merespon yang
sesuai dan tidak sesuai terhadap objek.

Komponen afektif (emosi/ perasaan), yakni perasaan yang menunjuk
pada emosionalitas terhadap objek. Objek dirasakan sesuatu yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan, disukai atau tidak di sukai.
Komponen perasaan mempunyai manifestasi fisiologis yang dapat
diukur secara eksperimen.

Perilaku/  konatif (tindakan), adalah kecenderungan tindakan
seseorang baik positif maupun negatif terhadap objek sikap. Sikap
positif akan membantu atau menolong maupun menyokong objek.
Sikap negatif berarti berusaha menghindari, menghancurkan atau

merugikan objek.

Karena ketiga domain tersebut saling terikat erat, timbul teori bahwa

jika kita mengetahui kognisi dan perasaan seseorang terhadap suatu objek

sikap tertentu, kita akan tahu pula kecenderungan perilakunya. Dengan

demikian kita dapat meramalkan perilaku dan sikap yang dampaknya besar

sekali dalam penerapan psikologi. Karena dapat dimanfaatkan baik dalam

hubungan antar pribadi, dalam konseling maupun hubungan antar

kelompok®®,

*3arlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial, (Balai Pustaka:Jakarta, 2002) h.234
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Namun dalam kenyataan tidak selalu suatu sikap tertentu berakhir
dengan perilaku yang sesuai dengan sikap tersebut. perilaku dan sikap akan
sesuai kalau situasinya memang menghendaki hal yang demikian. Misalnya
saja siswa yang ditanya tentang mencontek maka sebagian besar dari mereka
aka menjawab bahwa mencontek adalah perilaku yang buruk. Akan tetapi
pada saat ulangan mereka tetap saja mencontek jika didalam suatu ruangan
tersebut tidak ada pengawasnya.

Menurut Fishbein dan Ajzen, pengukuran sikap yang terbaik agar
dapat memprakirakan perilaku adalah dengan memasukkan sekaligus
keempat faktor tersebut diatas, yaitu target, perilaku, contexs dan waktu.
Dalam hubungan ini yang dapat mencangkup keempat unsur tersebut adalah
perilaku tertentu, bukan objek sikap yang umum. Jadi untuk mengukur sikap
keagamaan misalnya saja maka yang ditanyakan bukan “apakah anda senang
sebagai muslim” atau “apakan anda percaya dengan agama anda” melainkan
“ apakah anda akan membayar zakat pada tahun ini”. Dalam pertanyaan ini
terkandung niat atau intensi untuk bertingkah laku tertentu dalam konteks dan
waktu tertentu. Mengukur sikap terhadap ini, menurut Fishbein dan Ajzen
sama dengan mengukur perilaku itu sendiri, karena menurut mereka
hubungan antara niat dan perilaku adalah yang paling dekat. Setiap perilaku
yag bebas, yang ditentukan oleh kemauan sendiri selalui di dahului oleh niat

atau intensi.®*

*Ibid., h.245
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Niat untuk berperilaku tersebut di tentukan oleh dua hal yaitu 1) sikap
(Attitude) terhadap perilaku itu sendiri dan 2) norma subyektiif tentang
perilaku tersebut. Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh 2 hal, yaitu 1)
kepercayan atau keyakinan (belief) 2) evaluasi terhadap konsekuensi-

konsekuensi untuk diri subjek (orang yang di teliti) itu sendiri

keyakinan tentang
konsekuensi
perilaku

sikap

penilaian tentang
keyakinan

intensi untuk
berperilaku

perilaku

tokoh Panutan

norma subjektif

Motivasi untuk
mengikuti tokoh
panutan

kendala yang
dipersiapkan

2.1
Bagan hubungan antara sikap, norma subjektif, dan niat berperilaku menurut teori

reasoned action (Ajzen dan Fishbein,1980)

Berdasarkan penjelasan yang telah dipapakan sikap keagamaan
adalah suatu keadaan yang ada pada diri seseorang yang dapat
mendorongnya untuk berperilaku sesuai terhadap kadar ketaatannya
terhadap ajaran agama yang telah dianutnya. Sikap  keberagamaan ini
meliputi tiga aspek dalam diri seseorang yaitu aspek kognitif, afektif, dan

konatif.
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2. Pengertian perilaku keagamaan

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan
seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian
dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku atau
aktivitas yang ada pada individu atau organisme tidak timbul dengan
sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya stimulus atau rangsangan
yang mengenainya, yaitu dorongan untuk bertindak dalam rangka
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan.

Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata dasar agama
yang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran
kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. Kata
keagamaan itu sudah mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang
mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan dengan
agama.

Dari berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa perilaku keagamaan adalah tanggapan atau reaksi nyata
seseorang sebagai akibat dari akumulasi pengalaman, pengalaman
sebagai respon yang diterimanya, yang diwujudkan dalam bentuk
ibadah keseharian seperti: sholat, puasa, sabar, tawakal, dan bergaul
dengan sesama.

3. Dimensi-Dimensi Sikap Keagamaan
Mengutip C.Y. Glock dan R. Stark dalam bukunya,

Djamaluddin Ancok menyebutkan ada lima dimensi agama dalam
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diri manusia, yakni dimensi keyakinan (Ideologis), dimensi peribadatan
atau praktek keagamaan (ritualistic), dimensi penghayatan
(eksperensial), dimensi  pengamalan (konsekuensial) dan dimensi
pengetahuan agama (intelektual)®.

a. Dimensi ideologis (ideological involvement). Berkenaan
dengan seperangkat kepercayaan keagamaan yang memberikan
penjelasan tentang Tuhan, alam, manusia, dan hubungan di antara
mereka. Dimensi ini berisi pengakuan akan kebenaran doktrin-
doktrin dari agama. Seseorang individu yang relegius akan
berpegang teguh pada ajaran teologis tertentu dan mengakui
kebenaran teologis agamanya, misalkan keyakinan akan
adanya malaikat-malaikat, surga-neraka dsb.

b. Dimensi intelektual (intellectual involvement) dapat mengacu
pada pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama. Pada dimesi ini
dapat diketahui tentang seberapa jauh tingkat pengetahuan agama
dan tingkat ketertarikan mempelajari agama dari penganut
agama, minimal memiliki sejumlah pengetahuan mengenai
dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus kitab suci dan tradisi-tradisi.

c. Dimensi eksperensial (experiencial involvement) adalah
bagian keagamaan yang bersifat afektif, yakni keterlibatan
emosional dan sentimental pada pelaksanaan ajaran (religion

feeling), atau didefinisikan oleh kelompok keagamaan saat

*Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroro, Psikologi Islami: Solusi Islam Atas
Problemproblem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h.77.
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melaksanakan ritual. Seperti, merasa tentram saat berdoa,
tersentuh mendengan ayat-ayat suci Al-Qur’an dibacakan.

d. Dimensi ritualistic (ritual involvement) merujuk pada ritus-
ritus keagamaan yang dianjurkan dan dilaksanakan oleh
pemeluk agama, dan berkaitan tentang ketaatan. Dimensi ini
meliputi pedoman pokok pelaksanaan ritus dan pelaksanaannya,
makna ritus penganut agama dalam kehidupan sehari-hari seperti
penerapan rukun Islam, dzikir, shalat lima waktu, dll.

e. Dimensi konsekuensi atau dimensi sosial (consequensial
involvement) meliputi segala implikasi sosial dari pelaksanaan
ajaran agama. Dimensi ini memberikan gambaran apakah efek
ajaran agama terhadap etos kerja, hubungan interpersonal,
kepedulian kepada penderitaan orang lain dan sebagainya.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan dan perubahan
sikap keagamaan

Sikap keagamaan seseorang ditentukan oleh dua faktor. Faktor faktor

internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri. Serta
faktor eksternal yaitu faktor faktor yang disebabkan dari rangsangan dari
luar.

a. Faktor Internal®

1) Fitrah Manusia

%http://myblogindahraitulkhairat.blogspot.co.id/2015/12/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.html
diakses pada tanggal rabu 03 januari 2017 pukul 5.39
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Fitrah Manusia Perbedaan hakiki antara manusia dan
hewan adalah bahwa manusia memiliki fitrah (potensi )
beragama. Setiapa manusia yang lahir ke dunia ini, baik yang
masih primitif (bersahaja) maupun yang modern, baik yang lahir
di negara komunis maupun beragama, baik yang lahir dari orang
tua yang shalih maupun yang jahat, sejak Nabi Adam sampai
akhir zaman, menurut fitrahnya mempunyai potensi beragama,
keimanan kepada Tuhan, atau percaya terhadap suatu dzat yang
mempunyai kekuatan yang menguasai dirinya atau alam dimana
dia hidup. Dalam perkembangannya, fitrah beragama ini ada yang
berjalan secara alamiah dan ada yang mendapat bimbingan dari
agama, sehingga fitrahnya itu berkembang secara benar sesuai
dengan kehendak Allah Swit.

Pada dasarnya manusia lahir dalam keadaan fitrah (potensi
beragama), hanya faktor lingkungan (orang tua) Yyang
mempengaruhi perkembangan fitrah beragama anak. Dari sini,
jiwa keagamaan anak berkaitan erat dengan hereditas (keturunan)

yang bersumber dari orangtua, termasuk keturunan beragama.

Kebutuhan
Kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat yang tidak dapat

dipenuhi secara sempurna, sehinga mengakibatkan terasa adanya
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kebutuhan akan kepuasan agama. Kebutuhan-kebutuhan tersebut
dapat dikelompok menjadi 4 bagian yaitu kebutuhan akan
keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan untuk memperoleh
harga diri, dan kebutuhan yang timbul karena adanya kematian.
Tingkat Usia

Dalam bukunya The Development of Relegious Children
Ernest Harms mengungkapkan bahwa perkembangan pada anak-
anak ditentuka oleh tingkat usia mereka. Perkembangan tersebut
dipengaruhi pula oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaan
termasuk perkembngan berpikir. Ternyata, anak yang menginjak
usia berpikir kritis lebih kritis pula dalam memahami ajaran
agama. Selanjutnya, pada usia remaja saat mereka menginjak usia
kematangan seksual, pengaruh itu pun menyertai perkembangan
jiwa keagamaan mereka.

Hubungan  antara  perkembangan  usia  dengan
perkembangan jiwa keagamaan tampaknya tak dapat dihilangkan
begitu saja. Bila konversi lebih dipengaruhi oleh sugesti, maka
tentunya konversi akan lebih banyak terjadi pada anak-ana,
mengingat ditingkat usia tersebut mereka lebih menerima sugesti.
Terlepas dari ada tidaknya hubungan konversi dengan tingkat usia
seseorang, namun hubungan antara tingkat wusia dengan
perkembangan jiwa keagamaan barangkali tak dapat diabaikan

begitu saja. Berbagai penelitian psikologi agama menunujukkan
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adanya hubungan tersebut, meskipun tingkat usia bukan
merupakan satu-satunya faktor penentu dalam perkembangan jiwa
seseorang.

Kepribadian

Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua
unsure, yaitu unsur hereditas dan lingkungan. Adanya kedua
unsure yang membentuk kepribadian itu menyebabkan
munculnya konsep tipologi da karakter. Tipologi lebih ditekankan
kepada unsur bawaan, sedangkan karakter lebih ditekankan oleh
adanya pengaruh lingkungan.

Unsur pertama (bawaan) merupakan faktor intern yang
memberi ciri khas pada diri seseorang. Dalam kaitan ini,
kepribadian sering disebut identitas seseorang yang sedikit
banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda dan individu lain
diluar dirinya. Dalam kondisi normal, memang secara individu
manusia memiliki perbedaan dalam kepribadian. Dan perbedaan
ini diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan aspek-
aspek kejiwaan termasuk jiwa keagamaan.

Menurut teori psikoanalisis yang dikemukakan oleh
sigmund freud secara alami kepribadian manusia terdiri dari id,
ego, dan super ego. Id adalah sistem kepribadian yang paling
dasar yang didalamnya terdapat naluri-naluri bawaan. Ego adalah

sistem yang bertindak sebagai pengarah individu kepada dunia
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objek dari kenyataan, dan menjalankan fungsinya berdasarkan
prinsip kenyataan.Superego adalah sistem kepribadian yang
berisikan nilai-nilai dan aturan-aturan yang sifatnya evaluative
(menyangkut baik-buruk)®’.

Meskipun ketiga system tersebut memiliki fungsi,
kelengkapan,  prinsip-prinsip ~ operasi, dinamisme, dan
mekanismenya masing-masing, ketiga system kepribadian ini satu
sama lain saling berkaitan serta membentuk suatu totalitas. Dan
tingkah laku menurut Freud tidak lain merupakan hasil dari
konflik dan rekonsiliasi ketiga system kepribadian tesebut®.

Pribadi yang baik adalah pribadi yang mempunyai
keseimbangan antara sistem id, ego dan super ego dalam
menguasai energi psikis. Individu yang memiliki keseimbangan
ketiga sistem tersebut akan melakukan tindakan yang selalu

menyelaraskan antara ketiga hal tersebut™.

Kondisi Kejiwaan

Kondisi kejiwaan ini terkait dengan kepribadian sebagai
faktor intern. Menurut Sigmund Freud menunjukkan bahwa
gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik yang tertekan di

alam ketidaksadaran manusia. Konflik akan menjadi sumber

*"E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian (Bandung, PT Eresco: 1991) hal, 11

Bbid., h.11

*Baharuddin, Aktuaisasi Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005),h .109-110
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gejala kejiwaan yang abnormal. Gejala-gejala kejiwaan yang
abnormal ini bersumber dari kondisi saraf, kejiwaan, dan
kepribadian. Kondisi kejiwaan yang bersumber dari neourose ini
menimbulkan gejala kecemasan neouros, absesi, dan kompulsi
dan amnesia.

Barangkali, banyak jenis perilaku abnormal yang
bersumber dari kondisi kejiwaan yang tak wajar. Tetapi, yang
penting dicermati adalah hubungannya dengan perkembangan
jiwa keagamaan.

b. Faktor eksternal

Robert H. Thouless yang disampaikan oleh Sururin dalam bukunya

mengemukakan 4 faktor keberagamaan yang dimasukkan dalam

kelompok utama yaitu *°;

1) Pengaruh-pengaruh sosial
Faktor sosial mencangkup semua pengaruh sosial dalam
perkembangan sikap keberagamaan yaitu pendidikan orang tua,
tradisi-tradisi sosial, dan tekanan-tekanan lingkungan sosial
untuk mneyesuaikan diri dengan berbagai sikap yang diseakati
oleh lingkungan.

2) Berbagai pengalaman

Pada umumnya ada anggapan bahwa kehadiran keindahan,

keselarasan, dan kebikan yang dirasakan dalam dunia nyata

“OSyrurin, 1lmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004), h. 79-81
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memainkan peranan dalam pembentukan sikap keberagamaan.
Dengan merenungkan keadaan di sekeliling kita akan keindahan
yang meliputi segalanya, jiwa yang suci akan dapat mendengar
dan melihat indahnya alam di sekeliling itu, yang akhirnya
sampai pada kesadaran jiwa akan keagungan Allah sebagai sang
pencipta.

Pengalaman konflik moral juga memainkan peranan dalam
sikap keberagamaan. Di samping itu, seperangkat batin
emosional yang tampaknya langsung terikat dengan Tuhan atau
dengan sejumlah wujud yang lain pada sikap keberagamaan juga
dapat membantu dalam perkembangan sikap keagamaan.

3) Proses pemikiran

Manusia adalah makhluk yang berfikir (khayawan al-
natiq). Salah satu akibat dari pemikirannya adalah bahwa ia
membantu dirinya untuk menentukan keyakinan-keyakinan
mana yang harus diterimanya dan mana yang harus ditolak.
Fator inilah yang agaknya relevan untuk masa remaja yang
mulai kritis dalam menyikapi al-hal keagamaan, terutama bagi
mereka yang mempunyai keyakinan sadar dan bersikap terbuka.

Pada dasarnya pembentukan sikap tidak terjadi dengan
sembarangan. Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi
manusia dan berkenaan dengan objek tertentu. Interaksi sosial di dalam

kelompok maupun diluar kelompok bisa mengubah sikap atau
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membentuk sifat yang baru. Yang dimaksud dengan interaksi diluar
kelompok adalah interaksi dengan hasil kebudayaan manusia yang
sampai kepadanya melalui alat-alat komunikasi, seperti surat kabar,
radio, televisi, sosial media, buku, risalah dan lain sebagainya.

Namun pengaruh dari luar diri manusia belum cukup untuk
menyebabkan berubahnya sikap atau terbentuknya sikap baru. Faktor lain
yang turut memegang peranan adalah faktor intern yang terdapat di
dalam pribadi manusia itu sendiri, yakni selektivitasnya sendiri, daya
pilihannya sendiri, atau minat perhatiannya untuk menerima dan
mengolah berbagai perubahan sikap itu terdapat faktor intern dan faktor
ekstern pribadi individu yang memegang peranan®.

5. Aspek-Aspek Sikap Keagamaan
Pada penelitian ini aspek-aspek sikap keagamaan yang akan di teliti
mencangkup 5 topik yang sering di upload pada akun dakwah instagram
yaitu mengenai pacaran dan pernikahan dalam Islam, pendirian negara
khilafah, toleransi antar umat beragama, serta perintah untuk
menjalankan ibadah baik itu yang wajib maupun sunnah yang akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Menjalankan pratik ibadah
Bentuk dari sikap keberagamaan dapat dilihat dari

kebiasaan seseorang dalam melaksanakan ibadah kepada Allah

*Alex Shobur, Psikologi umum, h. 363
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SWT dalam kehidupan seharihari. Adapun jenis pembiasaan
praktik keberagamaan ibadah wajib yang diterapkan antara lain:
1) Sholat fardlu

Sholat fardlu adalah sholat yang wajib dikerjakan oleh
setiap muslim. Setiap muslim yang sudah akil baligh sudah
berkewajiban untuk menjalankan sholat fardlu. sholat
fardlu dalam sehari dilakukan sebanyak 5 kali dalam sehari
dengan batasan waktu tertentu. Sholat fardlu terdiri dari
sholat subuh, dzuhur, ashar, maghrib, dan isya. Sholat
fardlu dapat dilakukan secara sendiri maupun secara
berjamaan. Namun sholat yang terbaik adalah sholat yang
dikerjakan diawal waktu dengan berjamaan di masjid.

Solat merupakan ibadah yang utama dalam Islam
setelah membaca kalimat Syahadatai. Sholat adalah ibadah
yang pertama kali di hisab ketika hari kiamat kelak. Sholat
merupkan tiangnya agama. Jika kita mengerjakan ibadah
sholat maka dapat mencegah perbuatan yang keji dan
munkar pada diri Kita.

2) Membaca Al-Quran
Al-Quran adalah kitab suci umat Islam. Secara
bahasa Al-Quran mempunyai arti bacaan. Setiap umat
Islam berkewajiban untuk membaca Al-Quran setiap

harinya. Dengan membaca Al-Quran kita akan
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mendapatkan pahala dari Allah Swt. Tak hanya itu Al-
Quran juga merupakan pedoman bagi kehidupan umat
muslim di seluruh dunia. Oleh karena itu kita berkewajiban
untuk membacanya. Orang yang membaca Al Qur’an
adalah orang yang terus membaca Al Qur’an serta
mengamalkannya dalam kehidupan.
3) Puasa wajib

Puasa wajib adalah puasa yang harus dikerjakan
oleh setiap umt muslim. Puasa sendiri adalah menahan dari
segala hal-hal yang membatalkan puasa dari terbitnya fajar
hingga terbenamnya matahari. Ada 3 macam puasa wajib
yang harus dikerjakan oleh umat muslim. Yang pertama
adalah puasa ramadhan yang dikerjakan selama bulan
ramadhan, puasa nadzar yaitu puasa yang harus dikerjakan
karena sumpah, serta puasa kafarat atau puasa yang harus
kita kerjakan ketika melanggar suatu perintah Allah.

4) Zakat

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan apabila
telah memenuhi syarat — syarat yang telah ditentukan oleh
agama, dan disalurkan kepada orang—orang yang telah
ditentukan pula, yaitu delapan golongan yang berhak

menerima zakat*?.

*https://www.rumahzakat.org/zakat/, diakses pada 21 Januari 2018
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Terdapat 2 jenis zakat yang ada dalam Islam. yang
pertama adalah zakat fitrah yaitu zakat yang dilakukan
dengan tujuan untuk menyucikan diri manusia. Yang kedua
adalah zakat maal yaitu zakat yang dikeluarkan dengan

tujuan untuk menyucikan harta kita.

Sedangkan jenis pembiasaan ibadah sunnah antara lain adalah:

1)

2)

Sholat sunnah

Sholat sunnah adalah sholat yang lebih baik di
kerjakan namun tidak berdosa jika tidak mengerjakan
sholat tersebut. tidak ada batasan berapa kali kita
menjalankan sholat sunnah dalam sehari. Sholat sunnah
mempunyai berbaga macam. Diantaranya adalah shoat
sunnah Dhuha yang dikerjakan ketika masuk waktu dhuha,
sholat sunnah tahajud yaitu sholat sunnah yang lebih utama
dikerjakan pada waktu sepertiga malam setelah bangun
tidur, sholat sunnah rawatib yaitu sholat sunnah yang
dikerjakan diatara sholat wajib dan lain sebagainya. Setiap
sholat sunnah mempunyai keutamaan dan pahala yang
berbeda-beda.
Puasa sunnah

Puasa sunnah adalah puasa yang dilakukan selain
puasa wajib. Puasa sunnah mempunyai keutamaan yang

amat besar. maka dari itu kita sangat dianjurkan untuk
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menjalankan puasa sunnah. Salah satu contoh dari puasa
sunnah adalah puasa senin kamis, puasa daud, puasa arofah,
puasa tarwiyah dan lain sebagainya.
3) Shodagoh
Shodagoh adalah pemberian seorang Muslim
kepada orang lain secara sukarela dan ikhlas tanpa dibatasi
oleh waktu dan jumlah tertentu. Sedekah lebih luas dari
sekadar zakat maupun infak. Karena sedekah tidak hanya
berarti mengeluarkan atau menyumbangkan harta. Namun
sedekah mencakup segala amal atau perbuatan baik*.
b. Pacaran dan pernikahan dalam pandangan Islam
Masa remaja merupakan masa dimana mulai matangnya
organ-organ reproduksi. Remaja mulai mengenal arti cinta dan
suka terhadap sesama jenis. Ketika rasa cinta itu muncul maka
banyak dari kalangan remaja yang memilih untuk pacaran dengan
orang yang dicintainya. Di sisi lain pacaran juga mempunyai
dapak yang negatif yaitu dapat menjerumuskan seorang remaja
tersebut pada hubungan yang terlarang antara laki-laki dan
perempuan.
Secara bahasa pacar adalah teman lawan jenis yang tetap
dan mempunyai hubungan berdasarkan cinta kasih kekasih®.

Berpacaran (dating) dikenal sebagai suatu bentuk hubungan intim

*https://id.wikipedia.org/wiki/Sedekah, Diakses pada tanggal 21 Januari 2018.
*https://kbbi.web.id/pacar, diakses tanggal 18 Januari 2018
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dekat antara laki-laki dan perempuan. Membedakan

pengertian pacaran kedalam tiga versi pandangan yaitu :

1)

2)

3)

pacaran adalah rasa cinta yang menggebu-gebu pada
seseorang.
pacaran adalah identik dengan kegiatanseks, sehingga jika

seseorang berpacaran lebih sering diakhiri dengan
hubungan seks yang dilakukan atas dasar sukasama suka,
tanpa adanya unsur pemaksaan.

pacaran adalah sebuah ikatan perjanjian untuk saling
mencintai, percaya mempercayai, saling setia dan
hormat-menghormati  sebagaijalan ~ menuju  mahligai
pernikahan yang sah. Dikatakan bahwa pandangan ketiga
inilah yang paling banyak dianut.

Di sebagian kalangan remaja sekarang, pacaran menjadi

identitas yang sangat dibanggakan. Seorang remaja akan bangga

pacar

dan percaya diri jika sudah memiliki pacar. Karena itu, mencari

di kalangan remaja tidak saja menjadi kebutuhan

biologis tetapi juga menjadi kebutuhan sosiologis. Hal tersebut
karena adanya fenomena maraknya lagu-lagu dan film yang

membahas tentang cinta di masa remaja*°.

Dalam ajaran Islam hubungan antara laki-laki dan

perempuan selain pernikahan adalah haram. Karena hal tersebut

*Abdurrahman Al-Mukaffi, Pacaran Dalam Kacamata Islam, (Jakarta: Media Dakwah,

2012), h. 167.
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akan merupakan perbuatan yang dapat mendekati zina. Perbuatan
yang mendekati zina merupakan adalah hal yang dilarang.

Sebagaimana dalam surah al-isra’ ayat 32 :

Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
buruk.”

Agama Islam mengajarkan bagaimana cara menyalurkan
hasrat dan rasa cinta kepada lawan jenis. Hasrat dan rasa cinta
tersebut dapat disalurkan dengan pernikahan. Dalam Islam
pernikahan dipandang sebagai sesuatu yang luhur dan sakral,
bermakna beribadah kepada Allah dan menjalankan sunnah
rasulnya yang dilaksanakan atas dasar keikhlasan dan tanggung
jawab dan berlandakan pada hukum-hukum vyang telah
diindahkan. Dalam Undang-undang RI no.1 tahun 1974 tentang
perkawinan Bab | pasal 1 Perkawinan adalah ikatan lahir dan
batin antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (Rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan pada ketuhanan yang maha esa®.

Tujuan dari pernikahan terdapat dalam Al-Quran surah Ar-

Rum ayat 21:

46Wahyu Wibisana, “Pernikahan dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam — Ta’lim, vol.14,
no.2, 2016. h. 185.
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Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang berpikir”

Dengan adanya pernikahan yang mengikat dua insan yang
sedang jatuh cinta. Maka Allah akan menganugrahkan hubungan
yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Pernikahan merupakan
sunnah nabi Muhammad Saw. Sunnah dalam artian mnegikuti
perintah nabi. Dengan adanya pernikahan maka kelak diharapkan
dapat tercipta sebuah keluarga dan nantinya dapat menghasilkan
buah hati yang sah. Sehingga terciptanya keluarga yang bahagia
di dunia dan di akhirat.

Toleransi antar umat beragama

Secara etimologis, toleransi berasal daribahasa Inggris,
toleration, diindonesiakan menjadi toleransi, dalam bahasa Arab
disebut al-tasamuh, yang berarti, antara lain, sikap tenggangrasa,

teposelero, dan sikap ~membiarkan. Sedangkan secara
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terminologis, toleransi adalahsikap membiarkan orang lain
melakukan sesuatu sesuai dengan kepentingannya. Bila disebut
toleransi antarumat beragama, maka artinya adalah bahwa
masing-masing umat beragama membiarkan dan menjaga suasana
kondusif bagiumat agama lain untuk melaksanakan ibadah
danajaran agamanya tanpa dihalangi-halangi. Inilah toleransi
yang dimaksudkan oleh Islam®’. Islam memiliki prinsip dan
ketentuan tersendiri, yang harus dipegang teguh oleh muslimin di
dalam bertoleransi yaitu® :

1) Toleransi Islam tersebut terbatas dan fokus pada masalah
hubungan sosial kemasyarakatan yang dibangun atas dasar
kasih sayang dan persaudaraan kemanusiaan, sejauh tidak
bertentangan dan atau tidak melanggar ketentuan teologis
Islami.

2) Toleransi Islam di wilayah agama hanya sebatas
membiarkan dan memberikan suasana kondusif bagi umat
lain untuk beribadah menjalankan ajaran agamanya.
Bukan akhlak Islam menghalangi umat lain agama untuk
beribadah menurut keyakinan dan tata cara agamanya, apa
lagi memaksa umat lain berkonversi kepada Islam.

3) Bertoleransi kemurnian akidah dan syariah wajib

dipelihara. Maka Islam sangat melarang toleransi yang

*Suryan A. Jamrah, “Toleransi Antarumat Beragama: Perspektif Islam”, JURNAL
USHULUDDIN Vol. 23 No. 2, 2015, h. 185.

“BIbid., h.192
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kebablasan, yakni perilaku toleransi yang bersifat
kompromistis yang bernuansa sinkretis dalam beragama.
d. Khilafah dalam islam

Islam merupakan suatu ideologi kenegaraan. Islam sebagai
suatu ideologi mempunyai pandangan yang luas seluas dimensi
kehidupan manusia itu sendiri. Cakupan kehidupan ini tidak
hanya meliputi kehidupan dunia melainkan juga meliputi
kehidupan akhirat. Segala aspek yang terdapat dalam kehidupan
dunia dan akhirat diatur oleh ajaran-ajaran Islam. Oleh karena itu
Islam merupakan ajaran yang serba mencakup. Setiap orang yang
beriman harus mengatur seluruh aspek kehidupannya secara
islami.

Ajaran Islam bukan semata-mata agama yang mengatur
hubungan manusia dengan tuhannya saja. Tetapi juga antara
manusia dengan manusia. Islam adalah sebuah ideologi yang
mampu membimbin manusia dalam hidupnya didunia guna
mencapai kebahagiaan di akhirat kelak. Dalam kehidupan politik
manusia membutuhkan dasar ini. Dengan demikian seorang
muslim tidak mungkin melepaskan keterlibatannya dalam politik
tanpa memberikan perhatian kepada Islam.

Salah satu kelompok yang berpolitik dan berlandaskan
Islam adalah hizbut tahrir. Di tangan Hizbut Tahrir, negara yang

harus ditegakkan adalah negara Islam, satu-satunya negara yang
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harus mengembalikan Islam sebagai way of live yang didasarkan
pada agidah Islam, mengimplementasikan Islam dalam
masyarakat, dan membawa misi Islam ke seluruh dunia. Dalam
perspektif Hizbut Tahrir, negara Islam yang disebut Dawlah
Khilafah ini merupakan negara kesatuan, bukan negara federasi,
bagi seluruh umat Islam di dunia ini. Dawlah Khilafah hanya
satu-satunya negara Islam yang melingkupi keseluruhan umat
Islam di dunia®.

Al-Nabhani, sang pendiri HT, menegaskan, penegakan
Dawlah Khilafah merupakan kewajiban bagi seluruh umat Islam.
Setiap muslim berada dalam kungkungan dosa selama mereka
tidak berjuang untuk mendirikan negara Islam tersebut. Karena
itu, kapan dan di mana saja, Dawlah Khilafah harus ditegakkan®°.

Pendirian negara Islam bagi umat adalah sebagai alat untuk
membumikan hukum-hukum Allah di dunia. yang menjadi sifat
dan watak asli hukum-hukum hukum Allah yaitu pertama, bahwa
hukum Allah itu meliputi sejumlah hukum dan aturan yang dalam
tingkatan tertentu membentuk hukum sosial. Oleh karena dalam
sistem hukum ini aturan pokok yang berkenaan dengan kehidupan
manusia sebagai makhluk Sosio kultural dapat ditemukan. Kedua,

bahwa pelaksanaan hukum-hukum itu mempunyai tingkatan

* Abd. A’la, “Sikap Muslim Fundamentalis Indonesia terhadap NKRI Antara Penolakan dan
Penerimaan Setengah Hati”, UNISIA, Vol. XXXIII No. 73, 2010. h. 60-61.

%0 1bid,. 61
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kebergantungan yang besar dengan keberadaan negara yang akan
dijadikan alat untuk melaksanakannya®'.
G. Pengaruh akun dakwah instagram terhadap sikap keagamaan siswa

Media sosial instagram adalam salah satu media sosial yang sangat
lekat dengan siswa terutama siswa SMA. Media sosial instagram adalah
media sosial yang menyediakan setiap penggunanya untuk dapat mengupdate
foto dan video pendek secara gratis dan tak terbatas waktu. Karene sifat
Media sosial yang gratis, mudah, dan cepat dalam menyebarkan informasi
media sosial instagram banyak digunakan oleh sebagian kalangan untuk
menyebarkan suatu ide atau gagasan tentang sebuah pemikiran tak terkecuali
pemikiran keislaman.

Di instagram terdapat banyak sekali akun dakwah islami yang
menyebarkan dakwah Islam. konten-konten yang terkandung didalamnya pun
beragam. Tanpa terkecuali terdapat akun dakwah Islam yang menyebarkan
paham Islam secara radikal maupun paham Islam secara moderat.

Siswa SMAN 17 merupakan siswa yang berada pada usia remaja.
Dimana pada usia remaja merupakan masa yang dimana mereka sudah dapat
berfikir kritis. Pemahaman keagamaan merekapun juga semakin matang.
Sehingga pada usia ini siswa sudah menjalankan agamanya dengan pikiran
terbuka dan kritis bukan dengan doktrin-doktrin. Siswa dapat mempelajari
agama dari berbagai sumber salah satunya adalah yang berasal dari akun

dakwah instagram.

*! Ahmad Suhelmi, Polemik Negara Islam, Soekarno Versus Natsir, (Jakarta: Terajut, 2002), h.
94-127
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Proses pembelajaran tersebut nantinya akan dapat mempengaruhi
sikap keagamaan siswa. Karena mereka telah menerima banyak informasi
keagamaan dari akun instagram. Lingkungan tidak langsung yang terdapat di
dunia sosial media juga dapat mempengaruhi perubahan dan perkembangan
sikap keagamaan siswa jika siswa tersebut mempunyai minat untuk terus

mempelajari dan mengamalkannya.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan
kegunaan®®>. Data yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengidentifikasikan masalah yang ada serta penyebab dari masalah. Masalah
yang telah teridentifikasi tersebut akan di cari solusinya berdasarkan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan serta dapat digunakan sebagai untuk mentukan
upaya yang harus dilakukan supaya masalah tersebut tidak timbul kembali. Pada
bab ini akan diuraikan mengenai Profil SMAN 17 Surabaya, Pendekatan dan jenis
Penelitian, Rancangan Penelitian, variabel, indikator, dan instrumen penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, jenis data, dan terakhir teknik
analisi data.

A. Profil SMAN 17 Surabaya

1. Profil Umum SMAN 17 Surabaya

Nama Sekolah : SMAN 17 Surabaya

NPSN : 20532217

Status : Negeri

Kepala Sekolah : Drs. Bambang Agus Santoso
Bentuk Pendidikan : SMA

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif fan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),
h.2.
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Status Kepemilikan :Pemerintah Daerah

SK Pendirian Sekolah : 0887/0/1986

Tanggal SK Pendirian 1 22-12-1986

SK 1zin Operasional : 0887/0/1986

Alamat :JL. RUNGKUT ASRI TENGAH YKP,

RT/RW 7/7, Dsn. -, Ds./Kel Rungkut Kidul,

Kec. Rungkut, Kota Surabaya, Prop. Jawa

Timur
Kode Pos : 60293
Telepon : 0318700717
Fax : 0318708751
Email - Smantass@ymail.com
Website - http://smantass.sch.id

. Sejarah Berdirinya SMAN 17 Surabaya

SMA Negeri 17 Surabaya, adalah sekolah menengah atas Negeri
yang ada di jalan Rungkut Asri Tengah, Kecamatan Rungkut, Surabaya,
Jawa Timur. Sama dengan SMA pada Umumnya di Indonesia, masa
pendidikan sekolah di SMAN 17 Surabaya ditempuh dalam waktu tiga
tahun pelajaran, mulai kelas X Sampai kelas XII. Didirikan pada tahun
1986, sejalan dengan kemajuan pendidikan di kota Surabaya dan
perkembangan jumlah penduduk serta semakin banyaknya jumlah

pemukiman yang dinilai dengan KPR BTN.
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Maka dirasa perlu didirikan Sekolah Menengah Atas (SMA
Negeri) di setiap kecamatan guna mendukung Sekolah SMA Negeri yang
ada di Tengah kota yang dikenal SMA Kompleks, yaitu yang saat ini
dikenal dengan SMAN 1, SMAN 2, SMAN 9 dan SMAN 5 dan yang
diluar kompleks seperti SMAN 3, SMAN 4, SMAN 6, SMAN 7, SMAN

15, SMAN 16, SMAN 19.

Selanjutnya dengan melalui SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia didirikan Sekolah Menegah Atas yang
ada di setiap kecamatan Kota Surabaya. Terbitnya SK Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0887/0/1986,
tanggal 22 Desember 1986 menjadi dasar berdirinya SMA Negeri 17
Surabaya. Keputusan ini berlaku surut dan terhitung mulai 1 Nopember
1986. Selama proses pembangunan gedung baru, SMA Negeri 17
Surabaya mengawali kegiatan pembelajaran dengan menempati gedung
SMPN 23 Surabaya di Kelurahan kedung baruk, Kecamatan Rungkut,
Surabaya. Selanjutnya sejak 2 juli 1987 Kkegiatan pembelajaran
dipindahkan ke gedung baru rungkut Asri tengah kecamatan rungkut,
Surabaya.

3. Visi dan Misi SMAN 17 Surabaya
a. Visi SMAN 17 Surabaya
Menghasilkan tamatan berkualitas, profesional, mandiri, berdaya

saing tinggi, serta peka dan peduli terhadap kelestarian lingkungan.
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b. Misi SMAN 17 Surabaya

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menghasilkan tamatan yang menghayati terhadap ajaran agama
yang dianut dan budaya bangsa menjadi sumber kearifan dalam
berfikir dan bertindak sebagai aplikasi budi pekerti luhur.
Peningkatan pencapaian pembelajaran yang aktif, efektif, dan
menyenangkan meliputi peningkatan kompetensi dalam metode
dan strategi  pembelajaran  kompetensi guru  dalam
pengembangan bahan ajar.

Pencapaian tingkat keberhasilan tamatan dengan meningkatkan
prestasi maupun sekolah kedinasan yang berkualitas.
Menghasilkan tamatan dengan tingkat kemandirian yang tinggi
dengan tingkat emosional yang rendah sehingga mampu
berkompetensi di era globalisasi.

Menumbuhkan tamatan yang memiliki keunggulan akademis
dan non akademis.

Mengembangkan sarana dan jaringan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kegiatan pembelajaran, administrasi sekolah,
komunikasi internal maupun eksternal.

Pengembangan pembelajaran respresentatif berbasis web dan e-
lerning.

Pengembangan kualitas tenaga pendidikan dan kependidikan

sehingga mampu berkompetensi di era globalisasi.
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9) Menumbuhkan tamatan yang mempunyai sikap peka dan peduli

terhadap kelestarian lingkungan.

4. Data Siswa SMAN 17 Surabaya

SMAN 17 SURABAYA memiliki jumlah

dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 3.1

Daftar rombongan belajar

rombel sebanyak 27,

Rombel 10 Rombel 11 Rombel 12
Uraian L P | Tot| L P Tot L P Tot
Jumlah | 133 | 189 | 322 | 138 | 185 | 323 | 146 | 166 | 312

5. Data Sarana Prasarana

Sarana Prasarana yang dimiliki oleh SMAN 17 antara lain sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Sarana prasarana
Uraian | Ruang Kelas | Ruang Lab | Ruang Perpus | Total
Jumlah 27 5 1 33
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B. Pendekatan dan Jenis penelitian

Semua penelitian mempunyai tujuan utama yang sama, Yaitu
untuk memperoleh pengetahuan yang berdasarkan bukti-bukti empiris.
Namun demikian, karena bentuk dan coraknya yang bermacam-macam,
ia dapat diklasifikasikan berdasarkan tinjauan yang berbeda®®. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitan kuantitaif.

Metode kuantitatif sering dinamakan metode tradisional, positivistik,
scientific dan metode discovery. Metode kuantitatif dinamakan metode
tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut
sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Metode ini sebagai metode ilmiah/ empiris, obyektif, terukur, rasional,
dasistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan
metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru>*.

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini
diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik™. Hasil analisis
tersebut kemudian dijabarkan dalam sebuah pembahasan hingga akhirnya
dapat disimpulkan. Hasil kesimpulan yang diperoleh pun harus sesuai

dengan rumusan masalah. Sehingga dari kesimpulan tersebut dapat

** |bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1996), h. 25.

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, 2009), h. 13

*® Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pranemedia Group, 2014), cet.4, h.38.
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dimunculkan saran-saran yang membangun untuk mengatasi dan
mencegah timbulnya permasalahan tersebut.

Pada penelitian ini masalah yang sedang diteliti adalah pengaruh
mengakses akun dakwah di instagram terhadap sikap keagamaa siswa di
SMAN 17 Surabaya. Variabel-variabel tersebut diukur dengan menggunakan
bilangan-bilangan dan dianalisis dengan prosedur statistika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan instagram dalam mengakses akun
dakwah dan sikap keagamaan pada siswa SMAN 17 Surabaya. Sehingga
dapat diperoleh kesimpulan apakah mengakses akun dakwah di instagram
dapat mempengaruhi sikap keagamaan siswa di SMAN 17 Surabaya.

. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah sebuah rencana yang rinci Yyang
diperlukan untuk melaksanakan penelitian. Pada dasarnya rancangan
penelitian terbagi menjadi tiga tahap, antara lain:

1. Menentukan Masalah penelitian

Dalam menentukan masalah penelitian, peneliti  harus
mengadakan observasi terlebih dahulu secara langsung ke
lapangan yaitu SMAN 17 Surabaya. Peneliti melakukan survey
menegnai penggunaan instagram dalam mengakses akun dakwah dan
sikap keagamaan siswa pengguna instagram.

2. Pengumpulan Data

Dalam tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti mencari

data-data yang diperlukan dan berhubungan dengan masalah yang
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diangkat. Data yang diperlukan oleh peneliti meliputi 2 hal yaitu data
primer dan data sekunder. Untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi.
3. Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka
data harus segera dianalisis. Analisis data dilakukan dengan
perhitungan statistik karena jenis dari penelitian ini adalah penelitian
kuantitaif
D. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ilmiah adalah faktor yang selalu
berubah-ubah, atau suatu konsep yang mempunyai variasi nilai. Dalam
penelitian variabel dikenal sebagai suatu atribut yang dinggap
mencerminkan atau mengungkapkan konsep atau kontruksi dalam
penelitian sehingga memperjelas peneliti akan sasaran yang ingin di
capai berdasarkan tujuan penelitian yang telah disepakati®®. Variabel
penelitian adalah kegiatan menguji hipotesis, apakah teori yng telah
disusun sama dengan fakta yang terdapat di lapangan. Jadi variabel
penelitian adalah data yag dicari oleh peneliti di lapangan dan nantinya

akan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

% bid,. 117
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Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh akun dakwah instagram
terhadap sikap keagamaan siswa SMAN 17 Surabaya”, maka variabel
penelitiannya meliputi :

a. Variabel bebas
Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel
stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel lain®’.

Berdasarkan judul penelitian ini maka veriabel bebasnya adanya

pengaruh akun dakwah instagram. Pengaruh tersebut berasal dari

terpaan informasi yang terdapat di akun dakwah instagram. Indikator
dari variabel bebas antara lain adalah sebagai berikut :

1) frekuensi (x;) seberapa banyak akun dakwah instagram yang
diikuti oleh siswa dan seberapa banyak frekuensi atau tingkatan
keseringan siswa dalam menerima informasi dakwah islami dari
akun dakwah yang diikuti.

2) Durasi (x2) diukur dari berapa lama waktu responden
(mahasiswa) saat menggunakan media sosial instagram dalam
mengakses informasi dakwah Islam dalam waktu sehari.

3) Konten (x3), diukur dari materi apa saja yang dibaca oleh siswa
pada saat mengakses akun dakwah.

4) Tanggapan (Xg4), dapat diukur dari respon yang dilakukan oleh

siswa setelah membaca meteri dari akun dakwah instagram.

*" Jonathan Sarwono, Analisis data penelitian menggunakan SPSS, (Yogyakarta: Andi, 2006), h.38
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Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang

memberkn reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel

bebas. Variabel terikat adalah variabel yang diamati dan diukur

untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas™.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah sikap keagamaan siswa

pengguna instagram terhadap:

1) Menjalankan ibadah wajib maupun sunnah

2) Pacaran dan pernikahan

3) Toleransi dan akhlak pada sesama

4) Khilafah dalam islam

2. Indikator

Indikator-indikator dari variabel-variabel penelitian adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.3
Variabel dan indikator angket
] Aspek/indika ] No.
No. Variabel Sub Indikator
tor Pernyataan
1. | Akun dakwah | Frekuensi Sering mengakses akun | 1,3
instagram dakwah instagram
Jumlah akun dakwah | 2
yang diikuti
Durasi Lamanya waktu vyang | 4,5

digunakan untuk

%8 Jonathan Sarwono, Analisis data penelitian menggunakan SPSS, h. 38
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mengakses akun dakwah

instagam
Konten akun | Postingan akun dakwah | 6,7,8
dakwah instagram tentang ibadah
instagram wajib dan sunnah
postingan akun dakwah | 9,10
instagram mengenai
pacaran.
Postingan akun dakwah | 11
instagram mengenai
pernikahan
Postingan akun dakwah | 13, 14
instagram tentang
toleransi  antar  umat
beragama
postingan akun dakwah | 15
yang mengajak untuk
menegakkah syariah
Islam.
postingan akun dakwah | 16
instagram yang mengajak
untuk mendirikan negara
khilafah.
Tanggapan Tanggapan yang | 12,17,18,19,
diberikan setelah | 20
membaca akun dakwah
instagram
Sikap Menjalankan | Pandangan subyek | 22
Keagamaan ibadah wajib | mengenai ibadah wajib
siswa maupun maupun sunnah
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sunnah Perasaan subyek | 23
mengenai ibadah wajib
maupun sunnah
Perilaku subyek | 21, 24, 25
mengenai ibadah wajib
maupun sunnah

Pacaran dan | Pandangan subjek | 26, 29

pernikahan mengenai pacaran dan
pernikahan
Perasaan subjek | 27
mengenai pacaran dan
pernikahan
Perilaku subjek mengenai | 28, 30
pacaran dan pernikahan
Pandangan subyek | 31

Toleransi mengenai Toleransi antar

antar ~ umat | umat beragama

beragama Perasaan subyek | 32, 34
mengenai Toleransi antar
umat beragama
Perilaku subyek | 33, 35
mengenai Toleransi antar
umat beragama

Pendirian Pandangan subyek | 36, 40

negara Islam | tentang pendirian negara
Islam
Perasaan subyek tentang | 37
pendirian negara Islam
Perilaku subyek tentang | 38,39

pendirian negara Islam
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3. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian.
Mutu instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam
penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari
penemuan  atau kesimpulan penelitian®.Dalam penelitian ini,
instrument yang digunakan adalah :
a. Lembar angket
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui
yang penggunaan media sosial instagram dalam mengakses akun
dakwah islami dan sikap keagamaan siswa pengguna instagram di
SMAN 17 Surabaya. Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item
pernyataan dalam angket sebagai berikut :
1) Angket tentang penggunaan media sosial instagram dalam
mengakses akun dakwah islami.
a) Untuk jawaban selalu skornya 4
b) Untuk jawaban sering skornya 3
¢) Untuk jawaban kadang-kadang skornya 2
d) Untuk jawaban tidak pernah skornya 1
2) Angket tentang sikap keagamaan siswa pengguna instagram
di SMAN 17 Surabaya
a) Untuk jawaban sangat setuju skornya 4

b) Untuk jawaban setuju skornya 3

* Ine Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), h. 53
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c) Untuk jawaban tidak setuju skornya 2
d) Untuk jawaban sangat tidak setuju skornya 1
E. Populasi dan Sampel
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan olen peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya®. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  populasi
mencakup keseluruhan obyek/subyek yang digunakan untuk penelitian,
seperti orang dan benda-benda alam lainnya. Demikian pula dengan
jumlahnya, populasi bukan hanya jumlah yang terdapat dalam
obyek/subyek yang dipelajari tetapi juga seluruh karakteristik atau sifat
yang dimilikinya. Populasi menurut kompleksitas objek populasinya
dibedakan menjadi dua, antara lain®:

1. Populasi homogen, vyaitu Kkeseluruhan individu yang menjadi
anggota populasi memiliki sifat yang relatif sama antara yang satu dan
yang lain dan mempunyai ciri tidak terdapat perbedaan hasil tes
dari jumlah tes populasi yang berbeda.

2. Populasi heterogen, vyaitu keseluruhan individu anggota populasi
relatif mempunyai sifat-sifat individu dan sifat ini yang
membedakan antara individu anggota populasi yang satu dengan yang

lain.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif fan R&D, h. 80.
%1juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), cet. Iv, h. 147.
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Dalam penelitian kompleksitas populasi penelitian cenderung homogen.
Anggota populasi memiliki sifat yang relatif sama antara satu dengan yang
lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa pengguna instagram di
SMAN 17 Surabaya. Menurut hasil wawancara dengan guru pendidikan
agama Islam dan waka kesiswaan siswa yang menggunakan akun instagram
adalah 70% dari jumlah keseluruhan. Maka jumlah keseluruhan populasi
adalah:

Jumlah populasi = Jumlah seluruh siswa x 70%
Jumlah populasi = 957 x 70 %
Jumlah populasi = 670 siswa

Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil
sampel untuk menentukan sampel vyang akan digunakan dalam
penelitian. Alasan pengambilan sampel didasarkan pada anggota populasi
yang cenderung sama atau homogen, sehingga dipilih teknik pengambilan
sampel®.

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian pengaruh
akun dakwah instagram terhadap sikap keagamaan siswa di SMAN 17
surabaya adalah teknik purposve sampling. Dalam sampel ini pemilihan
sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang
dipandang memiliki sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sikap

populasi yang sudah diketahui sebelumnya®. Sampel pada penelitian ini

62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta.
1988), h. 91.

% Djunaidy Ghony dan Faizan Almansur, Metodologi penelitian pendidikan pendekatan
kuantitatif, (Malang:UIN Malang Press, 2009), h.152.
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adalah siswa SMAN 17 yang aktif menggunakan instagram dan mengakses
akun dakwah. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 25%
dari jumah populasi.
Jumlah sampel = Jumlah seluruh populasi x 25%
Jumlah sampel = 670 x 25 %
Jumlah sampel = 167 siswa.
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data. Diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengambilan data yang berasal dari dokumen-
dokumen, arsip-arsip dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek
penelitian di SMAN 17 Surabaya. Dalam hal ini informasi yang ingin di
dapatkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi
adalah mengenai profil SMAN 17 dan lain sebagainya
2. Interview atau wawancara
Metode Interview yang sering disebut dengan wawancara atau
kuesionar lisan, adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara®*.
Metode interview dalam penelitian ini digunakan untuk menggali
data tentang jumlah siswa pengguna akun dakwah instagram dan

bagaimanakan sikap siswa dalam mengugunakan media sosial instagram.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), cet.10, h.161.
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Peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Pendidikan
agama Islam dan waka kesiswaan serta beberapa siswa SMAN 17
Surabaya

3. Observasi
Observasi secara umu dapat diartikan cara menghimpun barang-barang
keterangan (data) yang dilakukan dengan melakukan pengamatan dengan
mencatat secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang
dijadikan sebagai sasaran pengamatan®. Dalam hal ini penulis
mengamati kondisi umum SMAN 17 Surabaya.

4. Angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada
responden dengan harapan memberikan respon atas pertanyaan yang
diajukan tersebut®.

Pada penelitian ini daftar pertanyaan yang diberikan berupa daftar
pertanyaan yang bersifat tertutup, yaitu alternativ jawaban telah
ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Adapun instrumen daftar
pertanyaan berupa skala (berupa pilihan dengan cara memberi tanda pada
kolom berdasarkan tingkatan tertentu) yakni dengan menggunakan skala

likert yang berjenjenjang mulai dari sangat setuju sampai dengan sangat

% Anas Sudjiono, Pengantar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.76
% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prena Media Grup, 2011) cet.11, h.139.
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tidak setuju dengan skor 1-4%". Serta checklist (berupa pilihan dengan
memberi tanda pada kolom yang telah disediakan
Data-data yang ingin di peroleh melalui kuesioner angket adalah
data-data tentang pengaruh akun dakwah instagram terhadap sikap
keagamaan siswa SMAN 17 Surabaya.
G. Jenis Data

Data merupakan kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang
dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk
menarik suatu kesimpulan®.Untuk menarik suatu kesimpulan maka data
yang diperoleh harus diolah terlebih dahulu sehingga menjadi sebuah
informasi atau keterangan dalam bentuk kuantitaif maupun kualitatif.

Data yang dicari dalam penelitian ini berupa data primer. Data primer
adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama®. Data primer didapat
dari narasumber atau responden. Beberapa metode dapat digunakan
untuk mengumpulkan data primer. Pilihan metode bergantung pada
tujuan studi, sumber yang tersedia, jenis penelitian serta keterampilan
atau skill peneliti. Macam-macam pengumpulan data menggunakan
sumber primer pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, kuesioner.

Adapun data primer dalam penelitian ini, antara lain:

®7 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta : Balai Pustaka,2002) cet.3, h.263.

%8 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2014), cet. ke-Il, h. 16.

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), h. 129.
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1. Pengaruh akun dakwah instagram yang meliputi frekuensi dan durasi
dalam mengakses akun dakwah di instagram.
2. Sikap keagamaan siswa SMAN 17 Surabaya.
Selain data-data tersebut, penelitian ini juga membutuhkan data
sekunder berupa data tentang gambaran objek penelitian meliputi profil
SMAN 17 Surabaya. Adapun data-data tersebut didapatkan dari sumber data

berupa observasi dan dokumentasi.

. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi
pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk
mendiskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik™.

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data
kuantitatif yakni teknik analisis data dengan menggunakan analisis data
yang berbentuk angka-angka. Data-data yang sudah ada (terkumpul),
sebelum dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan
data melalui proses sebagai berikut™ :

1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar
pertanyaan yang dikembangkan responden.
2. Scoring, yaitu pemberian skor terhadap butir-butir pertanyaan yang

terdapat dalam angket/kuesioner, dengan memperhatikan jenis data

70 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2014), cet. ke-Il, h. 86.
™ Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama),

h.87.
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yang ada sehingga tidak terjadi kesalahan terhadap butir pertanyaan

yang tidak layak diberi skor.

3. Tabulating (tabulasi), yaitu menyusun dan menghitung data hasil
pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.

Setelah data terkumpul dengan lengkap tahap berikutnya adalah
tahap analisis data. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

a. Analisis Awal
Data yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh

peneliti dengan menggunakan perhitungan :

Yx
Mx = —
N
Keterangan :

Mx = mean yang dicari

> x = jumlah dari skor yang ada

N = number of cases (banyak skor-skor itu sendiri)

b. Analisi Lanjut
Setelah semua data terkumpul maka uji yang akan dilakukan
adalah uji linieritas antara variabel x dengan variabel y. Jika data yang

diuji adalah data yang linier maka perhitungan selanjutnya adalah
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menggunakan teknik statistika regrasi linier sederhana. Rumus
persamaan regresi linier sederana adalah sebagai berikut :
Y =a+bX
Keterangan:
Y = Kriterium
X = Prediktor
a = Intersep (konstanta regresi) atau harga yang memotong sumbu Y
b = Koefisien regresi atau sering disebut dengan slove, gradien atau
kemiringan garis
Analisis ini digunakan untuk mengukur pengaruh akun dakwah
instagram terhadap sikap keberagamaan siswa pengguna instagram di

SMAN 17 Surabaya.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

1. Observasi dan Wawancara

a.

Pengaksesan Akun Dakwah Instagram

Instagram merupakan salah satu sosial media yang paling
digandrungi oleh masyarakat. Melalui instagram kita dapat berbagi
foto dan video pendek kepada sesama teman. Media sosial
seringkali juga digunakan untuk berdakwah oleh umat Islam.
dakwah yang disebarkan melalui instagram di pandak sebagai salah
satu strategi dakwah yang efektif dan efisien, hal tersebut
dikarenakan dakwah melalui instagram dapat dilakukan dengan
biaya yang murah dan penyebaran dakwah yang relatif cepat.

Salah satu pengguna aktif instagram adalah remaja. Mereka
menggunakan instagram untuk mengekspresikan dirinya melalui
dunia maya dengan mengaupload foto maupun video pendek.
Selain itu mereka juga banyak mengakses pengetahuan-
pengetahuan baru di instagram. Salah satunya adalah pengetahuan
mengenai ajaran Islam yang telah disebarkan oleh akun-akun
dakwah di instagram. Instagram dapat diakes melalui berbagai

media, diantaranya adalah smartphone, laptop maupun kompu
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan pak
Abid selaku guru Pendidikan agama Islam di SMAN 17 Surabaya
mengatakan bahwa setiap siswa di SMAN 17 Surabaya
diperbolehkan untuk membawa  Handphone maupun laptop
disekolah. hal tersebut dengan pertimbangan karena dengan
memabawa handphone ke sekolah siswa dapat memanfaatkannya
untuk mencari informasi yang kurang dimengerti terkait kegiatan
pembelajaran. Namun sebelum memulai pembelajaran Pendidikan
agam Islam beliau memerintahkan setiap siswa untuk
mengumpulkan handphonenya di meja guru. Hal tersebut
dilakukan untuk menghindari hal-hal yang kurang kondusif saat
proses pembelajaran seperti siswa yang asyik bermain handphone
sendiri ketika proses pembelajaran sedang berlangsung.

Pak Abid menjelaskan bahwa hampir seluruh handphone
yang dimiliki oleh siswa sudah berbasis android yang dapat
digunakan untuk mengakses instagram. Selain itu beliau juga
mengatakan bahwa sebagain besar dari siswa SMAN 17 Surabaya
juga memiliki akun di instagram. Beliau mengatakan demikian
karena pak abid sendiri juga merupakan guru yang aktif
menggunakan instagram. Beliau seringkali menfollow siswa-

siswanya dan memantau melalui instagram’®.

® Wawancara, Nurul Abid Darmawan 10 januari 2017



95

Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi yang
dilkaukan oleh peneliti. Ketika sedang berada di sekolah siswa
biasanya mengakses instagram pada jam-jam luang seperti pada
saat waktu istirahat ataupun pada saat jam belajar yang kosong.
Mereka mengakses instagram biasanya melihat postingan teman-
temannya yang berada di timeline.

Seringkali siswa pengguna instagram juga mengikuti
beberapa akun dakwah instagram seperti @kartun muslimah, @
beranihijrah dan lain sebagainya. Siswa mengikuti akun dakwah
tersebut karena mereka ingin mendapatkan manfaat ketika
membuka akun dakwah instagram. Dengan mengikuti akun
dakwah di instagram secara tidak langsung mereka dapat
termotivasi untuk mejalankan agama mereka. Setelah membaca
postingan akun dakwah di instagram.

Setelah membaca postingan dakwah tekadang mereka juga
meberikan tanggapan jika postingan tersebut sesuai dengan kondisi
yang mereka hadapi pada saat ini. Dan adakalanya mereka juga
menyebarkan atau membagikan ulang postingan tersebut jika
dirasa postingan itu baik dan dapat memberikan pengaruh yang
baik bagi orang lain.

b. Sikap Keagamaan Siswa
Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara yang

dilakukan oleh peneliti sikap keagamaan yang dimiliki oleh siswa
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SMAN 17 tergolong sedang. Hal tersebut meliputi aspek ibadah,
aspek pacaran. Hal tersebut dapat dilihat pada saat ketika waktu
dzuhur datang yang berlangsung pada saat istirahat. Masih banyak
siswa yang tidak segera menjalankan sholat bahkan ada siswa yang
tidak sholat hingga jam istirahat selesai. Selain itu berdasarkan
hasil wawancara yang peneliti lakukan masih banyak siswa yang
melakukan pacaran walaupun dalam hati mereka mereka berdosa
ketika menjalani pacaran tersebut.

Dalam hal toleransi beragama sikap keagamaan siswa
SMAN 17 dapat dikatakan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan sikap kerukunan yang terjadi di kelas walaupun terdapat
siswa lain yang mempunyai agama yang berbeda. Bu Hima selaku
guru pendidikan agama juga mengatakan bahwa tingkat toleransi
siswa di SMAN 17 juga tergolong baik baik itu terhadap siswa
sesama muslim maupun siswa non muslim. Hal tersebut terlihat
ketika ada praktik tugas agama terdapat perbedaan pada saat
membaca doa qunut maupun doa iftitah namun siswa tetap
berteman dan menghormati siswa tersebut.

Sikap keagamaan siswa pada aspek pendirian negara
khilafah banyak siswa yang kurang mengerti apa itu negara
khilafah. Karena hal tersebut jarang di bahas di sekolah. Sehingga
banyak diantara siswa yang kurang mnegerti mengenai apa itu

negara khilafah menurut agama Islam.
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2. Angket

Untuk memperoleh data, penulis membuat angket yang terdiri
dari 20 pertanyaan dari masing-masing variabel yang harus dijawab
olen siswa yang berisi seputar tentang pengaksesan akun dakwah
instagram serta sikap keagamaan siswa.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket secara tertutup,
artinya penulis mengajukan alternatif jawaban sedangkan responden
tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap relevan
dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar pernyataan dan hasil
jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di masukkan ke
dalam tabel yang selanjutnya di persiapkan untuk memasuki analisa
data.

Tugas responden hanya memberikan tanda check list (\) pada
salah satu jawaban STS bila anda Sangat Tidak Setuju dengan
pernayataan tersebut, TS bila anda Tidak Setuju dengan pernayataan
tersebut, S bila anda Setuju dengan pernayataan tersebut, SS bila anda
Sangat Setuju adapun bobot nilai dari 4 alternatif jawaban tersebut
dengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel4.1

Penilaian angket

Pernyataan Skor

Sangat tidak setuju
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Tidak setuju

Setuju

Sangat tidak setuju

Hasil dari penyebaran angket yang telah dilakukan antara lain

sebagai berikut :

a. Terpaan konten dakwah di akun Instagram

Tabel 4.2

Perhitungan angka indeks varibel x akun dakwah instagram
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b. Sikap keagamaan

Tabel 4.3

Perhitungan angka indeks variabel y sikap keagamaan siswa
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153 |2(4|4|3|4|4|4|3|4|3 |4 |4 44|44 (3|4|3|4/73
154 |214|4(3|3|4(4|4|3|4 |4 |4 3|44 |3|3|2]|2]|3]67
155 | 2(4|3|3|4|4|4|2|4|4 |4 |44 3|4 |3(3|3|3|2]67
156 |2(3|4(2|3|4(4|3/|4|4 |4 |4 4|44 |3|3|4|3]|2]68
157 |314|3(3|3|3(3|2(4|2|4 |4 4|4 |4|3,3|3|4]|3]66
158 |3(4|3|2(3|4|3|2(4(2 4|32 3|3 |3(4|3|2|2]59
150 |314|4(3|4|4/4|3/4|3 |4 |4 |34 (4|3 |4|4|4|1 |71
160 |3(4|4|3/3|3|3(3|3(3|4|3,4[3|3|3(4|3|3|3]65
161 |2(3|3(2|3|3/2|3(3|4|4|3|3(4(4|3|3|2|2]|2]58
162 |{3(3|3|4/2|3|3|4(3|2|2|3|3|3|4|4(3|2|3|4]e61
163 |4|3|4(3|4|4/3|3(4|4 |4 |4 |3 (444|413 |3|3]72
164 |213|4(3(3|4(3|2(4|2 |4 |4 |1 (4|44 |4]|4|4]|2]65
165 |2/4|4(3|3|4(3|3(4|3|4 |4 4443 ,3|3]|2]|2]66
166 |(4(4|4|3(4(4|14|3(4(2 4|4 |44 |4 |42 |4|4|4)|74
167 |3(4|4|3(3(3|3|3(3|(2 4|4 |4|4|4|3[3|4|3|2)]66

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1) Penggunaan media sosial instagram siswa pengguna instagram di

SMAN 17 Surabaya dalam mengakses akun dakwah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket maka data tersebut

kemudian di tebulasikan. Tabulasi data dimaksudkan untuk mepermudah

peneliti dalam mengelompokkan hasil jawaban dari angket yang telah

disebar ke

responden.

Hasil

berdasarkan setiap jumlah butir soal.

jawaban tersebut di

kelompokkan

1) Saya menggunakan instagram untuk mengakses kajian Islam.

item_x1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | STS 1 .6 .6 .6
TS 27 16.2 16.2 16.8
S 102 61.1 61.1 77.8
SS 37 22.2 22.2 100.0
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item_x1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 .6 .6 .6
TS 27 16.2 16.2 16.8
S 102 61.1 61.1 77.8
SS 37 22.2 22.2 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0,6% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa mengakses instagram untuk
mengakses kajian islam 16,2% siswa menyatakan tidak setuju,

61,1% menyatakan setuju dan 22,2% menyatakan sangat setuju.

2) Saya mengikuti akun dakwah lebih dari 5 akun untuk menambah

wawasan keislaman saya.

item_x2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 1.8 1.8 1.8
TS 53 31.7 31.7 33.5
S 91 54.5 54.5 88.0
SS 20 12.0 12.0 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 1,8% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa mengikuti lebih dari 5 akun

dakwah untuk menambah wawasan 31,7% siswa menyatakan tidak
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setuju, 54,5% menyatakan setuju dan 12,0% menyatakan sangat

setuju.

3) Saya mengakses akun dakwah sehari minimal 5 kali

item_x3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 5 3.0 3.0 3.0
TS 85 50.9 50.9 53.9
S 67 40.1 40.1 94.0
SS 10 6.0 6.0 100.0
Total 167 100.0 100.0
e
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 3% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, siswa mengakses akun dakwah 5

kali dalam sehari 50,9% siswa menyatakan tidak setuju, 40,1%

menyatakan setuju dan 6% menyatakan sangat setuju.

4) Saya mengakses akun dakwah instagram minimal 1 jam dalam satu

hari
item_x4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid | STS () 5 3.0 3.0 3.0
TS 88 52.7 52.7 55.7
S 47 28.1 28.1 83.8
SS 27 16.2 16.2 100.0
Total 167 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 3% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa mengakses akun dakwah
instagram minimal 1 jam dalam sehari 52,7% siswa menyatakan
tidak setuju, 28,1% menyatakan setuju dan 16,2% menyatakan

sangat setuju.

5) Dalam sekali buka Saya mengakses akun dakwah instagram 10

menit
item_x5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 1.8 1.8 1.8
TS 45 26.9 26.9 28.7
S 91 54.5 54.5 83.2
SS 28 16.8 16.8 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 1,8% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa dalam sekali akses akun
dakwabh instagram 10 menit 26,9% siswa menyatakan tidak setuju,
54,5% menyatakan setuju dan 16,8% menyatakan sangat setuju.

6) Saya membaca postingan pengingat sholat lima waktu di akun

dakwabh instagram

item_x6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 4 24 24 24
TS 33 19.8 19.8 22.2
S 86 51.5 51.5 73.7
SS 44 26.3 26.3 100.0
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Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 2,4% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa membaca postungan
mengenai pacaran dan pernikahan dalam sudut pandang islam
melalui akun dakwah pada instagram 19,8% siswa menyatakan
tidak setuju, 51,5% menyatakan setuju dan 26,3% menyatakan
sangat setuju.

Saya membaca postingan ajakan untuk melaksanakan ibadah
sunnah seperti sholat sunnah, puasa sunnah dan amalan-amalan

sunnah lainnya di akun dakwah instagram

item_x7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 12 7.2 7.2 7.2
S 111 66.5 66.5 73.7
SS 44 26.3 26.3 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa membaca pandangan
terhadap lawan jenis melalui akun dakwah ada instagram7,2%
siswa menyatakan tidak setuju, 66,5% menyatakan setuju dan

26,3% menyatakan sangat setuju
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8) Saya membaca postingan ajakan untuk mengikuti sunnah-sunnah

nabi seperti makan dengan 3 jari, berwudlu sebelum tidur, dan

sebagainya pada akun dakwah instagram.

item_x8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 1.2 1.2 1.2
TS 49 29.3 29.3 30.5
S 87 52.1 52.1 82.6
SS 29 17.4 17.4 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 1,2% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa membaca ajakan untuk
mengikuti sunnah-sunnah nabi seperti makan dengan 3 jari,
berwudlu sebelum tidur, dan sebagainya pada akun dakwah

instagram 29,3% siswa menyatakan tidak setuju, 52,1%
menyatakan setuju dan 17,4% menyatakan sangat setuju.
9) Saya membaca postingan mengenai pacaran dan pernikahan dalam

sudut pandang Islam melalui akun dakwah instagram

item_x9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 31 18.6 18.6 18.6
S 92 55.1 55.1 73.7
SS 44 26.3 26.3 100.0
Total 167 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa membaca postingan
mengenai pacaran dan pernikahan dalam sudut pandang Islam
18,6% siswa menyatakan tidak setuju, 55,1% menyatakan setuju
dan 26,3% menyatakan sangat setuju.

10) Saya membaca ajakan untuk menjaga pandangan terhadap lawan

jenis melalui akun dakwah instagram.

item_x10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 1.2 1.2 1.2
TS 54 32.3 32.3 335
S 74 44.3 44.3 77.8
SS 37 22.2 22.2 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 54% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, 32,3% siswa menyatakan tidak
setuju, 44,3% menyatakan setuju dan 22,2% menyatakan sangat
setuju.

11) Saya membaca anjuran untuk menikah dini dari pada memilih

berpacaran melalui akun dakwah instagram.

Iltem_x11
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 19 11.4 11.4 114
TS 81 48.5 48.5 59.9
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s 52 311 311 91.0
ss 15 9.0 9.0 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 11,4%

siswa menyatakan sangat tidak setuju, siswa membaca anjuran

untuk menikah dini dari pada memilih berpacaran 48,5% siswa

menyatakan tidak setuju, 31.1% menyatakan setuju dan 9%

menyatakan sangat setuju.

12) Saya membaca postingan mengenai jadwal kajian keislaman di

akun dakwah instagram

item_x12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 7 4.2 4.2 4.2
TS 57 34.1 34.1 38.3
S 76 45.5 455 83.8
SS 27 16.2 16.2 100.0
Total 167 100.0 100.0

menyatakan sangat tidak setuju,

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 4,2% siswa

siswa membaca postingan

mengenai jadwal kajian keislaman, 34.1% siswa menyatakan tidak

setuju, 45,5% menyatakan setuju dan 16,2% menyatakan sangat

setuju.
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13) Saya membaca postingan hukum toleransi antar umat beragama

menurut ajaran Islam pada postingan akun dakwah instagram

item_x13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 .6 .6 .6
TS 33 19.8 19.8 204
S 91 54.5 54.5 74.9
SS 42 25.1 25.1 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0,6% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, Siswa membaca postingan hukum
toleransi antar umat beragama menurut ajaran Islam 19,8% siswa
menyatakan tidak setuju, 54,5% menyatakan setuju dan 25,1%
menyatakan sangat setuju.

14) Saya membaca postingan pentingnya menjaga toleransi dan

kerukunan antar umat beragama pada akun dakwah instagram.

item_x14
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 22 13.2 13.2 13.2
S 90 53.9 53.9 67.1
SS 55 32.9 32.9 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa membaca postingan

pentingnya menjaga toleransi dan kerukunan antar umat beragama



13,2% siswa menyatakan tidak setuju, 53,9% menyatakan setuju

dan 32,9% menyatakan sangat setuju.

15) Saya membaca postingan ajakan untuk menegakkan negara khilafah

di Indonesia melalui akun dakwah instagram.
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item_x15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | STS 2 12 1.2 1.2
TS 48 28.7 28.7 29.9
S 88 52.7 52.7 82.6
SS 29 17.4 17.4 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 1,2% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa membaca postingan
mengenai ajaran untuk menegakkan negara khilfah 28,7% siswa
menyatakan tidak setuju, 52,7% menyatakan setuju dan 17,4%
menyatakan sangat setuju

16) Saya membaca postingan tentang pentingnya menegakkan syariat

(hukum) Islam di Indonesia melalui akun dakwah instagram.

item_x16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 11 6.6 6.6 6.6
TS 21 12.6 12.6 19.2
S 88 52.7 52.7 71.9
SS 47 28.1 28.1 100.0
Total 167 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 6,6% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa membaca postingan tentang
pentingnya menegakkan syariat Islam melalui akun dakwah di
instagram.12,6% siswa menyatakan tidak setuju, 52,7%

menyatakan setuju dan 28,1% menyatakan sangat setuju.
17) Saya membaca postingan mengenai jadwal kajian keislaman di

akun dakwah instagram.

item_x17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 .6 .6 .6

TS 48 28.7 28.7 29.3

S 105 62.9 62.9 92.2
STS 13 7.8 7.8 100.0
Total 167 100.0 100.0

menyatakan sangat tidak setuju,

mengenai

instagram.28,7%

jadwal

siswa

kajian

keislaman  di

menyatakan

tidak

akun

setuju,

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0,6% siswa

siswa membaca postingan

menyatakan setuju dan 7,8% menyatakan sangat setuju.

18) Saya memberikan tanda like setelah membaca postingan akun

dakwah di instagram.

dakwah

62,9%
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item_x18
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 2 1.2 1.2 1.2
TS 27 16.2 16.2 17.4
S 87 52.1 52.1 69.5
SS 51 30.5 30.5 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 1,2% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa memberikan tanda like
setelah membaca postingan akun dakwah di instagram. 16,2%
siswa menyatakan tidak setuju, 52,1% menyatakan setuju dan
30,5% menyatakan sangat setuju.

19) Saya membagikan ulang postingan akun dakwah instagram setelah

membacanya
item_x19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 1.2 1.2 1.2
TS 77 46.1 46.1 47.3
S 67 40.1 40.1 87.4
SS 21 12.6 12.6 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 1,2% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa membagikan ulang

postingan akun dakwah instagram setelah membacanya 46,1%



siswa menyatakan tidak setuju, 40,1% menyatakan setuju dan

12,6% menyatakan sangat setuju.

20) Saya rajin memberikan komentar pada postingan akun dakwah

instagram setelah membacanya
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item_x20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 14 8.4 8.4 8.4
TS 109 65.3 65.3 73.7
S 42 25.1 25.1 98.8
SS 2 1.2 1.2 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 8,4% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa rajin memberikan komentar
pada postingan akun dakwah instagram setelah membacanya
65,3% siswa menyatakan tidak setuju, 25,1% menyatakan setuju

dan 1,2% menyatakan sangat setuju.

Untuk mengetahui  hasil tentang pengaruh akun dakwah

instagram terhadap sikap keagamaan siswa. maka penulis akan

menganalisis data dari hasil angket diatas. Penulis akan mengambil

nilai dari jawaban alternatif prosentase yang paling tinggi, karena

jawaban alternatif paling tinggi dinilai paling mendukung dalam
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penelitian ini. Dan berikut penulis merekap hasil angket terpaan

informasi dari akun dakwah instagram.

Tabel 4.4

Rekapitulasi hasil angket akun dakwah instagram

No Indikator Presentase

1 | Saya menggunakan instagram untuk mengakses 83,3%

kajian Islam.

2 | Saya mengikuti akun dakwah lebih dari 5 akun untuk | 66,5%

menambah wawasan keislaman saya

3 | Saya mengakses akun dakwah sehari minimal 5 kali. | 46,1%

4 | Saya mengakses akun dakwah instagram minimal 1 44,3%

jam dalam satu hari

5 | Dalam sekali buka Saya mengakses akun dakwah 71,3%

instagram 10 menit

6 | Saya membaca postingan pengingat sholat lima waktu | 77,8%
di akun dakwah instagram

7 | Saya membaca postingan ajakan untuk melaksanakan | 92,8%
ibadah sunnah seperti sholat sunnah, puasa sunnah
dan amalan-amalan sunnah lainnya di akun dakwah

instagram

8 | Saya membaca postingan ajakan untuk mengikuti 69,5%
sunnah-sunnah nabi seperti makan dengan 3 jari,
berwudlu sebelum tidur, dan sebagainya pada akun
dakwah instagram.

9 | Saya membaca postingan mengenai pacaran dan 81,4%
pernikahan dalam sudut pandang Islam melalui akun

dakwah instagram

10 | Saya membaca ajakan untuk menjaga pandangan 66,5%
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terhadap lawan jenis melalui akun dakwah instagram

11 | Saya membaca anjuran untuk menikah dini dari pada | 40,1%
memilih berpacaranmelalui akun dakwah instagram.

12 | Saya membaca postingan mengenai jadwal kajian 61,7%
keislaman di akun dakwah instagram

13 | Saya membaca postingan hukum toleransi antar umat | 80,6%
beragama menurut ajaran Islam pada postingan akun
dakwah instagram

14 | Saya membaca postingan pentingnya menjaga 86,6%
pentingnya menjaga toleransi dan kerukunan antar
umat beragama pada akun dakwah instagram.

15 | Saya membaca postingan mengenai ilmu ilmu akhlak | 70,1%
di akun dakwah instagram

16 | Saya membaca postingan tentang pengingat waktu- 80,8%
waktu ibadah melalui akun dakwah di instagram.

17 | saya membaca postingan mengenai jadwal kajian 70,7%
keislaman di akun dakwah instagram.

18 | Saya memberikan tanda like setelah membaca 82,6%
postingan akun dakwah di instagram.

19 | Saya membagikan ulang postingan akun dakwah 52,7%
instagram setelah membacanya

20 | Saya rajin memberikan komentar pada postingan akun | 26,3%
dakwabh instagram setelah membacanya

JUMLAH 1352%

Untuk menganalisa data tentang kegiatan sholat

maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

lima waktu,
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>x

Mx =—

TN
Keterangan :

Mx = mean yang dicari

> x = jumlah dari skor yang ada

N = number of cases (banyak skor-skor itu sendiri)

Jadi apabila dilihat dari tabel kemudian dimasukkan ke dalam

rumus diatas maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

x

dis =

b
1352
* i
Mx = 67,6 %

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rata-rata
prosentasenya adalah 67,6 % . Empat kriteria yang dapat dijadikan
ukuran yaitu baik (76-100%), cukup (56-75%), kurang baik (40 —
55%), tidak baik (kurang dari 40%). Dengan demikian dapat diketahui
bahwa penggunaan media sosial instagram oleh siswa pengguna

instagram dalam mengaksesn akun dakwah islami adalah cukup baik.
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Berdasarkan data yang di dapat dari hasil angket yang telah disebar

maka sikap keagamaan siswa SMAN 17 Surabaya adalah sebagai

berikut:

1) Saya tidak pernah meninggalkan sholat 5 waktu.

item_y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |TS 84 50.3 50.3 50.3
S 70 41.9 41.9 92.2
SS 13 7.8 7.8 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, siswa tidak pernah meninggalkan

sholat 5 waktu. 50,3% siswa menyatakan tidak setuju, 41,9%

menyatakan setuju dan 7,8% menyatakan sangat setuju.

2) Saya meyakini sholat berjamaah di masjid lebih baik daripada

sholat sendirian di rumah

item_y2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 6 3.6 3.6 3.6
S 77 46.1 46.1 49.7
SS 84 50.3 50.3 100.0
Total 167 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa meyakini sholat berjamaah
di masjid lebih baik daripada sholat sendirian di rumah 3,6% siswa
menyatakan tidak setuju, 46,1% menyatakan setuju dan 50,3%
menyatakan sangat setuju.

3) Saya merasa senang jika menjalankan sholat fardlu diawal waktu.

item_y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |TS 5 3.0 3.0 3.0
S 91 545 54.5 57.5
SS 71 42.5 42.5 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa merasa senang jika
menjalankan sholat fardlu diawal waktu.3% siswa menyatakan
tidak setuju, 54,5% menyatakan setuju dan 42,5% menyatakan
sangat setuju.

4) Saya selalu menyempatkan sholat dzuha di tengah-tengah aktivitas

saya.
item_y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |TS 59 35.3 35.3 35.3
S 90 53.9 53.9 89.2
SS 18 10.8 10.8 100.0
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item_y4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 59 35.3 35.3 35.3
S 90 53.9 53.9 89.2
SS 18 10.8 10.8 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, siswa selalu menyempatkan sholat

dzuha di tengah-tengah aktivitas saya 35,3% siswa menyatakan

tidak setuju, 53,9% menyatakan setuju dan 10,8% menyatakan

sangat setuju.

5) Saya menyisihkan sebagian uang saku saya untuk bershodagoh

item_y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 15 9.0 9.0 9.0
S 100 59.9 59.9 68.9
SS 52 31.1 311 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, Siswa menyisihkan sebagian uang

saku saya untuk bershodagoh9% siswa menyatakan tidak setuju,

59,9% menyatakan setuju dan 31,1% menyatakan sangat setuju.

6) Saya yakini bahwa berpacaran adalah perbuatan yang dilarang

dalam ajaran Islam
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item_y6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid STS 1 .6 .6 .6

TS 11 6.6 6.6 7.2

S 90 53.9 53.9 61.1

SS 65 38.9 38.9 100.0

Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0,6% siswa
menyatakan sangat tidak setuju,Siswa yakini bahwa berpacaran
adalah perbuatan yang dilarang dalam ajaran Islam 6,6% siswa
menyatakan tidak setuju, 53,9% menyatakan setuju dan 38,9%
menyatakan sangat setuju.

7) Saya merasa berdosa jika berpacaran dengan lawan jenis.

item_y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 .6 .6 .6

TS 25 15.0 15.0 15.6

S 90 53.9 53.9 69.5

SS 51 30.5 305 100.0

Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0,6% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa merasa berdosa jika
berpacaran dengan lawan jenis.15,0% siswa menyatakan tidak
setuju, 53,9% menyatakan setuju dan 30,5% menyatakan sangat

setuju.
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8) Saya menundukkan pandangan dan menjaga jarak dalam pergaulan

terhadap lawan jenis.

item_y8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid STS 3 1.8 1.8 1.8

TS 55 329 329 34.7

S 97 58.1 58.1 92.8

SS 12 7.2 7.2 100.0

Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 1,8% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, siswa menundukkan pandangan

dan menjaga jarak dalam pergaulan terhadap lawan jenis.32,9%

siswa menyatakan tidak setuju, 58,1% menyatakan setuju dan 7,2%

menyatakan sangat setuju.

9) Saya percaya bahwa untuk menyalurkan rasa cinta dengan lawan

jenis adalah dengan menikah.

item_y9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 12 7.2 7.2 7.2
S 93 55.7 55.7 62.9
SS 62 37.1 37.1 100.0




Total

167

100.0

100.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa

menyatakan sangat tidak setuju,Siswa percaya bahwa untuk

menyalurkan rasa cinta dengan

lawan jenis adalah dengan

menikah. 7,2% siswa menyatakan tidak setuju, 55,7 menyatakan

setuju dan 37,1% menyatakan sangat setuju.

10) Saya tidak pernah pacaran hingga saat ini

item_y10
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid STS 25 15.0 15.0 15.0

TS 66 39.5 39.5 54.5

S 40 24.0 24.0 78.4

SS 36 21.6 21.6 100.0

Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 15,0%

siswa menyatakan sangat tidak setuju, Siswa tidak pernah pacaran

hingga saat ini39,5% siswa menyatakan tidak setuju, 24,0%

menyatakan setuju dan 21,6% menyatakan sangat setuju.
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11) Saya meyakini toleransi antar umat beragama dapat menciptakan

kerukunan
item_y11
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 11 6.6 6.6 6.6
S 37 22.2 22.2 28.7
SS 119 71.3 71.3 100.0
° Total 167 100.0 100.0

dasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa menyatakan

sangat tidak setuju,Siswa meyakini toleransi antar umat beragama

dapat menciptakan kerukunan 6,6% siswa menyatakan tidak setuju,

22,2% menyatakan setuju dan 71,3% menyatakan sangat setuju.

12) Saya merasa senang jika dapat berteman dengan semua golongan

walaupun berbeda agama

item_y12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 1.2 1.2 1.2
S 45 26.9 26.9 28.1
SS 120 71.9 71.9 100.0
Total 167 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, Siswa merasa senang jika dapat

berteman dengan semua golongan walaupun berbeda agamal,2%

siswa menyatakan tidak setuju, 26,9% menyatakan setuju dan

71,9% menyatakan sangat setuju.

13) Saya menghormati umat Islam yang tidak membaca doa qunut dan

tidak tahlilan
item_y13
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid STS 6 3.6 3.6 3.6
TS 13 7.8 7.8 11.4
S 75 44.9 44.9 56.3
SS 73 43.7 43.7 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 3,6% siswa

menyatakan sangat tidak setuju,siswa menghormati umat Islam

yang tidak membaca doa qunut dan tidak tahlilan 7,8% siswa

menyatakan tidak setuju, 44,9% menyatakan setuju dan 43,7%

menyatakan sangat setuju.

14) Saya merasa sedih jika terjadi konflik antar umat beragama

item_y14
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |TS 6 3.6 3.6 3.6
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S 51 30.5 30.5 34.1
Ss 110 65.9 65.9 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, Siswa merasa sedih jika terjadi

konflik antar umat beragama3,6% siswa menyatakan tidak setuju,

30,5% menyatakan setuju dan 65,9% menyatakan sangat setuju.

15) Saya tidak memaksakan ajaran agama saya terhadap teman saya

yang non muslim

item_y15
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 2 1.2 1.2 1.2
S 62 37.1 37.1 38.3
SS 103 61.7 61.7 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, siswa tidak memaksakan ajaran

agama saya terhadap teman saya yang non muslim3,6% siswa

menyatakan tidak setuju, 30,5% menyatakan setuju dan 65,9%

menyatakan sangat setuju.

16) Saya menghormati kedua orang tua saya dan patuh terhadap

nasehat-nasehat beliau.
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item_y16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 4 24 24 24

TS 31 18.6 18.6 21.0

S 94 56.3 56.3 77.2

SS 38 22.8 22.8 100.0

Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 2,4% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, Siswa menghormati kedua orang

tua saya dan patuh terhadap nasehat-nasehat beliau.18,6% siswa

menyatakan tidak setuju, 56,3% menyatakan setuju dan 22,8%

menyatakan sangat setuju.

17) Saya merasa senang jika hukum Islam dapat diberlakukan dan

ditegakkan
item_y17
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid STS 8 4.8 4.8 4.8
TS 35 21.0 21.0 25.7
S 80 47.9 47.9 73.7
STS 44 26.3 26.3 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 4,8% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, Siswa merasa senang jika hukum

Islam dapat diberlakukan dan ditegakkan 21,0% siswa menyatakan
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tidak setuju, 47,9% menyatakan setuju dan 26,3% menyatakan

sangat setuju.

18) Saya mengikuti kajian-kajian yang di sebarkan melalui akun

dakwah instagram

item_y18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 42 25.1 25.1 25.1
S 102 61.1 61.1 86.2
SS 23 13.8 13.8 100.0
Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% siswa

menyatakan sangat tidak setuju, siswa mengikuti kajian-kajian yang

di sebarkan melalui

akun dakwah

instagram  25,1%

siswa

menyatakan tidak setuju, 61,1% menyatakan setuju dan 13,8%

menyatakan sangat setuju.

19) Saya akan berusaha dan mendakwakan kepada teman-teman dan

orang terdekat tentang betapa pentingnya menegakkan syariat islam

item_y19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 3 1.8 1.8 1.8

TS 49 29.3 29.3 31.1

S 98 58.7 58.7 89.8

SS 17 10.2 10.2 100.0

Total 167 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 1,8% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa akan berusaha
mendakwahkan kepada teman-teman dan orang terdekat tentang
betapa pentingnya menegakkan syariat Islam 29,3% siswa
menyatakan tidak setuju, 58,7% menyatakan setuju dan 10,2%
menyatakan sangat setuju.

20) Saya meyakini penyebab masalah yang ada di negara Indonesia

karena kurang menegakkan syariat islam

item_y20
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid STS 15 9.0 9.0 9.0

TS 72 43.1 43.1 52.1

S 67 40.1 40.1 92.2

SS 13 7.8 7.8 100.0

Total 167 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 9,0% siswa
menyatakan sangat tidak setuju, siswa Saya meyakini penyebab
masalah yang ada di negara Indonesia karena kurang menegakkan
syariat islam 43,1% siswa menyatakan tidak setuju, 40,1%
menyatakan setuju dan 7,8% menyatakan sangat setuju.

Tabel 4.5

Rekapitulasi hasil angket sikap keagamaan
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No Indikator Presentase

1 Saya tidak pernah meninggalkan sholat 5 49,7%
waktu.

2 Saya meyakini sholat berjamaah di masjid 96,4%
lebih baik daripada sholat sendirian di rumah

3 Saya merasa senang jika menjalankan sholat | 97,0%
fardlu diawal waktu.

4 Saya selalu menyempatkan sholat dzuha di 64,7%
tengah-tengah aktivitas saya

5 Saya menyisihkan sebagian uang saku saya 91,0%
untuk bershodagoh.

6 Saya yakini bahwa berpacaran adalah 92,8%
perbuatan yang dilarang dalam ajaran Islam

[ Saya merasa berdosa jika berpacaran dengan | 84,4%
lawan jenis.

8 Saya menundukkan pandangan dan menjaga | 65,3%
jarak dalam pergaulan terhadap lawan jenis.

9 Saya percaya bahwa untuk menyalurkan rasa | 92,8%
cinta dengan lawan jenis adalah dengan
menikah.

10 | Saya tidak pernah pacaran hingga saat ini 45,6%

11 | Saya meyakini toleransi antar umat beragama | 93,5%
dapat menciptakan kerukunan.

12 | Saya merasa senang jika dapat berteman 98,8%
dengan semua golongan walaupun berbeda
agama..

13 | saya menghormati umat Islam yang tidak 88.6%
membaca doa qunut dan tidak tahlilan

14 | Saya merasa sedih jika terjadi konflik antar 96,4%

umat beragama
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15 | Saya tidak memaksakan ajaran agama saya 98,8%
terhadap teman saya yang non muslim

16 | Saya menghormati kedua orang tua sayadan | 79,1%
patuh terhadap nasehat-nasehat beliau.

17 | Saya menghormati guru-guru saya selayaknya | 74,2%
menghormati kedua orang tua saya

18 | Saya mengikuti kajian-kajian yang di 74,9%
sebarkan melalui akun dakwah instagram.

19 | Saya rajin membaca al-quran setiap hari 68,9%
tentang betapa pentingnya mendirikan negara
Islam atau negara khilafah.

20 | Saya mengerjakan sholat tahajud pada akhir | 47,9%
sepertiga malam setiap hari

jumlah 1601%

Untuk menganalisa data tentang kegiatan sholat

maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

ked

Mx = —

*=N
Keterangan :

Mx = mean yang dicari

> x = jumlah dari skor yang ada

N = number of cases (banyak skor-skor itu sendiri)

lima waktu,
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Jadi apabila dilihat dari tabel kemudian dimasukkan ke dalam

rumus diatas maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

yx
Mx = 2=
TN
_ 1601
* =0
Mx = 80.05 %

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rata-rata
prosentasenya adalah 80.05 % . Empat kriteria yang dapat dijadikan
ukuran yaitu baik (76-100%), cukup (56-75%), kurang baik (40 —
55%), tidak baik (kurang dari 40%)’*. Dengan demikian dapat diketahui

bahwa sikap keagamaan siswa pengguna instagram adalah baik.

Pengaruh Akun Dakwah Instagram terhadap sikap keagamaan
siswa

Setelah menemukan data yang berhubungan terpaan akun dakwah
instagram. Maka langkah selanjutnya adalah dengan menguji hipotesis
yaitu apakah ada pengaruh akun dakwah Instagram terhadap sikap
keagamaan siswa. pengujian hipotesis ini menggunakan pendekatan
perhitungn statistik regresi linier sederhana dengan menggunakan
perhitungan SPSS.

Tabel 4.6
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Hasil dari analisis data tentang pengaruh akun dakwah instagram

dengan sikap keagaaan siswa

NO X Y X2 Y2 XY
1 50 62 2500 3844 3100
2 52 54 2704 2916 2808
3 53 56 2809 3136 2968
4 73 74 5329 5476 5402
5 53 60 2809 3600 3180
6 62 63 3844 3969 3906
7 54 62 2916 3844 3348
8 54 58 2916 3364 3132
9 52 54 2704 2916 2808
10 40 56 1600 3136 2240
11 45 62 2025 3844 2790
12 54 56 2916 3136 3024
13 53 56 2809 3136 2968
14 56 56 3136 3136 3136
15 48 56 2304 3136 2688
16 49 62 2401 3844 3038
17 46 54 2116 2916 2484
18 51 61 2601 3721 3111
19 42 53 1764 2809 2226
20 44 53 1936 2809 2332
21 55 57 3025 3249 3135

22 52 62 2704 3844 3224
23 45 57 2025 3249 2565
24 38 59 1444 3481 2242
25 40 50 1600 2500 2000
26 50 66 2500 4356 3300
27 62 66 3844 4356 4092
28 46 60 2116 3600 2760
29 46 66 2116 4356 3036

30 55 65 3025 4225 3575

31 50 55 2500 3025 2750

32 68 71 4624 5041 4828

33 69 67 4761 4489 4623

34 51 59 2601 3481 3009

35 61 66 3721 4356 4026




36 50 53 2500 2809 2650
37 50 63 2500 3969 3150
38 49 60 2401 3600 2940
39 53 63 2809 3969 3339
40 41 60 1681 3600 2460
41 48 65 2304 4225 3120
42 57 65 3249 4225 3705
43 46 53 2116 2809 2438
44 58 63 3364 3969 3654
45 46 57 2116 3249 2622
46 59 75 3481 5625 4425
47 50 58 2500 3364 2900
48 47 55 2209 3025 2585
49 48 61 2304 3721 2928
50 44 64 1936 4096 2816
51 63 64 3969 4096 4032
52 67 68 4489 4624 4556
53 61 70 3721 4900 4270
54 60 58 3600 3364 3480
55 49 64 2401 4096 3136
56 50 56 2500 3136 2800
57 48 52 2304 2704 2496
58 49 72 2401 5184 3528
59 34 53 1156 2809 1802
60 59 61 3481 3721 3599
61 52 58 2704 3364 3016
62 60 66 3600 4356 3960
63 61 58 3721 3364 3538
64 58 66 3364 4356 3828
65 47 66 2209 4356 3102
66 S7 68 3249 4624 3876
67 55 64 3025 4096 3520
68 59 61 3481 3721 3599
69 55 62 3025 3844 3410
70 64 64 4096 4096 4096
71 51 60 2601 3600 3060
72 57 73 3249 5329 4161
73 56 67 3136 4489 3752
74 57 67 3249 4489 3819
75 65 68 4225 4624 4420
76 58 66 3364 4356 3828
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77 57 59 3249 3481 3363
78 62 71 3844 5041 4402
79 63 65 3969 4225 4095
80 50 58 2500 3364 2900
81 61 61 3721 3721 3721
82 70 72 4900 5184 5040
83 66 65 4356 4225 4290
84 60 66 3600 4356 3960
85 73 74 5329 5476 5402
86 65 66 4225 4356 4290
87 63 70 3969 4900 4410
88 46 68 2116 4624 3128
89 63 69 3969 4761 4347
90 56 62 3136 3844 3472
91 58 70 3364 4900 4060
92 60 67 3600 4489 4020
93 53 61 2809 3721 3233
94 53 58 2809 3364 3074
95 56 60 3136 3600 3360
96 59 61 3481 3721 3599
97 57 59 3249 3481 3363
98 S7 60 3249 3600 3420
99 57 60 3249 3600 3420
100 54 62 2916 3844 3348
101 44 53 1936 2809 2332
102 55 57 3025 3249 3135
103 52 62 2704 3844 3224
104 45 57 2025 3249 2565
105 43 59 1849 3481 2537
106 40 50 1600 2500 2000
107 52 66 2704 4356 3432
108 62 66 3844 4356 4092
109 46 60 2116 3600 2760
110 50 66 2500 4356 3300
111 55 65 3025 4225 3575
112 50 55 2500 3025 2750
113 68 71 4624 5041 4828
114 69 67 4761 4489 4623
115 51 59 2601 3481 3009
116 61 66 3721 4356 4026
117 50 53 2500 2809 2650
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118 50 63 2500 3969 3150
119 54 60 2916 3600 3240
120 53 63 2809 3969 3339
121 41 60 1681 3600 2460
122 48 65 2304 4225 3120
123 57 65 3249 4225 3705
124 46 53 2116 2809 2438
125 58 63 3364 3969 3654
126 46 57 2116 3249 2622
127 59 75 3481 5625 4425
128 50 58 2500 3364 2900
129 47 55 2209 3025 2585
130 48 61 2304 3721 2928
131 44 64 1936 4096 2816
132 63 64 3969 4096 4032
133 67 68 4489 4624 4556
134 61 70 3721 4900 4270
135 60 58 3600 3364 3480
136 49 64 2401 4096 3136
137 50 56 2500 3136 2800
138 48 52 2304 2704 2496
139 49 72 2401 5184 3528
140 34 53 1156 2809 1802
141 59 61 3481 3721 3599
142 52 58 2704 3364 3016
143 60 66 3600 4356 3960
144 61 58 3721 3364 3538
145 58 66 3364 4356 3828
146 47 66 2209 4356 3102
147 57 68 3249 4624 3876
148 55 64 3025 4096 3520
149 59 61 3481 3721 3599
150 58 62 3364 3844 3596
151 64 64 4096 4096 4096
152 51 60 2601 3600 3060
153 57 73 3249 5329 4161
154 56 67 3136 4489 3752
155 S7 67 3249 4489 3819
156 65 68 4225 4624 4420
157 58 66 3364 4356 3828
158 57 59 3249 3481 3363
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159 62 71 3844 5041 4402
160 61 65 3721 4225 3965
161 70 58 4900 3364 4060
162 66 61 4356 3721 4026
163 60 72 3600 5184 4320
164 73 65 5329 4225 4745
165 65 66 4225 4356 4290
166 63 74 3969 5476 4662
167 46 66 2116 4356 3036
> 9108 | 10408 | 506768 | 653926 | 571946

Setelah membuat tabel diatas maka langkah selanjutnya adalah

mengitung a dengan rumus:

_YY.3X? - YX.TXY
~ N.XX2 - (3X)?

_10408.506768 — 9108.571946

&= T 167506768 — (9108)2
_ 5274441344 — 5209284168
84630256 — 82955664
_ 65157176
4= 1674892
a = 38.902
Selanjutnya di cari rumus b yaitu
)= N.YTXY — ¥X.¥Y

- ON.YXZ - (3X)2

_ 167.571946 — 9108.10408
~ 167.506768 — (9108)2
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95514982 — 94796064
84630256 — 82955664

718918
1674592

b =0.429

Selanjutnya peneliti akan mencari pengaruh akun dakwah
instagram terhadap sikap keagamaan siswa melalui persamaan regresi

linier:
Y =a+ bx
Y =38.902 + 0.492x

Setelah  mengetahui  persamaan regresi diatas, langkah
selanjutnya yakni menghitung linearitas persamaan regresi dengan
melakukan uji linearitas regresi. Uji linearitas  bertujuan  untuk
mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan. Adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut:

1) Menghitung jumlah kuadrat total
Jk(yzy?
Jk (7= 653926

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi
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Jk )2

reg(a)=-=7

104082
reg(a)= 167

Jk

108326464
reg(a)=7167

]kreg(a) = 648661,46108

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi
k
] reg (g) =b [Exy—%]

Jk

(9108)(10408)

b
reg (g) = 0.429 [571946— T

Jk

94-796064-]

reg (g) =0.429 [571946— o

Jk

reg (g) = 0.429 [571946—567641.1018]

k
J reg (2) =0.429 [571946—567641.1018]

Jk

reg (g) = 0.429 [4304.8982]

Jk

reg (g) =1848,133

4) Menghitung jumlah kuadrat residu
K res=5y2- 1K@ 1K w/w)]
]Kres= 653926— [648661,46108— 1848,133]
]Kres= 653926— [646813.328]

]Kres= 7112,672

5) Menghitung jumlah kuadrat galat
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K
J 9= 2[653926_ %}

JK

5719462
(g)_z[653926— e ]

JK

_ 327112226196
(g) = 2[653926— T]

]K(g) =Y[653926— 1958815730,036]

JK(g) = —~1958161804.035

6) Menghitung rata-rata kuadrat regresi
RJ/Kgega)y = JKRreg(a)
R]Kgega) = 648661,46108

7) Menghitung rata-rata kuadrat regresi
RJKpegw/ay = JKregv/a)
RJKgegvja) = 1848,133

8) Menghitung rata-rata kuadrat residu

Jk

RIK pes = ———
7112,672
7112,672

T

RIK pes = 15.296

9) Membuat f hitung

o _ RJKReg(b/a)
hitung™ RJK Res

_ 1848,133
fhitung_ 15.296
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fritung= 120.825

10) Menentukan nilai f tabel
Fraper = fa(1,n—z)
Fraper = f(o.05)(1,167—2)
Fraber = f(o.os)(1,167—2)
Fraper = 3.90

11) Membandingkan f hitung dan f tabel
Jika f hitung > f tabel maka harga f regresi signifikan.
Jika f hitung < f tabel maka harga f regresi tidak signifikan.
f hitung nya adalah 120,825 > f tabel 3,9. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa harga f regresi yang ditemukan signifikan dan
jauh  dapat di interpretasikan bahwa persamaan regresi
Y = 38.902 + 0.492x merupakan persamaan regresi yang signifikan
yanitu yang dapat digunakan untuk meramal besarnya variabel

kriterium (y) berdasarkan variabe presiktor (X)

Untuk mengetahui besar pengaruh akun dakwah instagram
terhadap sikap keagamaan siswa SMAN 17 Surabaya, peneliti

menggunakan rumus r product moment sebagai berikut:

b.Yxy
r =
Yy?
_ |0.492.571946
"= 653926
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281397.432
653926

r =+v0.43031999
r = 0,656

Harga korelasi 0.656 menunjukkan bahwa korelasi antara prediktor
dengan kriterium sangat signifikan. Hal ini terbukti harga r empirik jauh
lebih besar dari pada harga r korelasi teoritiknya yaitu 0.1277 pada taraf

5 %.

Untuk memperkuat hasil perhitungan yang telah dilakukan
diatas, peneliti melengkapi dengan analisa data yang dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS™. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kesalahan yang dilakukan peneliti ketika melakukan perhitungan

manual. Adapun hasil dari perhitungannya sebagai berkut:

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
sikap keagamaan siswa 62.3234 5.63153 167
akun dakwah instagram 54.5389 7.77217 167

7> SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi
serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif
dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya.
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Pada tabel descriptive statistics, memberikan informasi tentang
mean, standard deasi, banyaknya data dari variabel variabel

indenpendent dan dependent.

1) Rata-rata (mean) sikap keagamaan siswa dengan jumlah (N) 167
subjek ialah 62.3234 dengan standar deviasi 5.63153.
2) Rata-rata (mean) akun dakwah instagram dengan jumlah (N) 167

subjek ialah 54.5389, dengan standar deviasi 7.77217

Correlations

sikap
keagamaan akun dakwah
siswa instagram
Pearson Correlation sikap keagamaan siswa 1.000 .592
akun dakwah instagram .592 1.000
Sig. (1-tailed) sikap keagamaan siswa . .000
akun dakwah instagram .000
N sikap keagamaan siswa 167 167
akun dakwah instagram 167 167

Pada tabel correlations, memuat korelasi/hubungan antara variabel

akun dakwabh instagram dengan sikap keagamaan siswa

1) Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,592 dengan
signifikan 0,000. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara
penggunaan media sosial instagram dalam mengakses akun dakwah

islami dengan sikap keagamaan siswa.
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2) Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif yaitu 0,592,
maka arah hubungannya adalah positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi siswa pengguna media sosial instagram
mengakses akun dakwah islami maka akan diikuti semakin tinggi
pula sikap keagamaan siswa.

Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 akun dakwah
) a .|Enter
Instagram
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: sikap keagamaan siswa
Pada tabel variables entered, menunjukkan variabel yang
dimasukkan adalah variabel akun dakwah instagram dan tidak
ada variabel yang dikeluarkan (removed), karena metode yang
digunakan adalah metode enter.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .592° 351 347 455033 2.010]

a. Predictors: (Constant), akun dakwah instagram

b. Dep

endent Variable: sikap keagamaan siswa

Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,351
angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi,
atau (0,592 x 0,592 = 0,351). R Squere disebut juga koefisien

determinansi, yang berarti 59% variabel sikap keagamaan
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dipengaruhi oleh akun dakwah insragram, sisanya sebesar 41%
oleh variabel lainnya. R square berkisar dalam rentang antara 0
sampai 1, semakin besar harga R square maka semakin kuat

hubungan kedua variabel.

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1848.133 1 1848.133 89.258 .000%
Residual 3416.406 165 20.705
Total 5264.539 166

a. Predictors: (Constant), akun dakwah instagram
b. Dependent Variable: sikap keagamaan siswa
Pada tabel anova, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar
89.258 , dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. Berarti model
regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk

memprediksi sikap keagamaan siswa.

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 38.909 2.503 15.544 .000
akun dakwah instagram 429 .045 .592 9.448 .000

a. Dependent Variable: sikap keagamaan siswa

Y =38.909 + 0.429X
Y= Sikap Keagamaan

X= Akun dakwah Instagram
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Atau dengan kata lain : sikap keagamaan = 38.909 + 0.429 akun

dakwah instagra. Konstanta sebesar 38.909 menyatakan bahwa

jika tidak ada akun dakwah instagram , maka sikap keagamaan

adalah 38.909.

a) Koefisien regresi sebesar 0.429 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif (+) 1 skor akun dakwah
instagram akan mempengaruhi sikap keagamaan sebesar
0.429.

b) Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien korelasi

adalah juga harga standardized coefficients (beta).

Residuals Statistics?

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 53.5058 70.2489 62.3234 3.33666 167
Residual -1.09609E1 12.05456 .00000 4.53660 167
Std. Predicted Value -2.643 2.375 .000 1.000 167
Std. Residual -2.409 2.649 .000 .997 167

a. Dependent Variable: sikap keagamaan siswa

Pada tabel residuals, memuat tentang nilai minimum
dan maksimum, mean, standart deviasi dari predicted value dan

nilali residualnya dengan nilai tertera diatas.

Uji t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi

Hipotesis:

Ho: koefisien regresi tidak signifikan
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Ha : Koefisien Regresi signifikan

Keputusan | : Constant (tetap atau ketetapan)

Berdasarkan data diatas maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan 2 cara yaitu sebagai berikut :

Cara pertama pengujin hipotesis dapat dilakukan dengan
cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Jika t hitung >t

tabel, maka Ho ditolak , jika t hitung < t tabel, maha Ho diterima.

Untuk melihat harga t tabel, maka di dasarkan pada derajat
kebebasan (dk), yang besarnya adalah n-2. Yaitu 167-2 =165. Jika
taraf signifikansi di tetapkan 0.05 (5%). Pengujian dilakukan

dilakukan dengan uji 2 pihak maka harga t tabel adalah 1.65414

Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 15.544, maka
t hitung > t tabel, maka Ho Ditolak dan Ha diterima artinya

koefesien regresi constan signifikan.
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Cara yang kedua dapat dilakukan dengan membandingkan
taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya maka jika signifikansi
>0.05, maka Ho diterima, jika signifikansi < 0.05 maka ho di tolak.

Berdasarkan harga signifikansi 0.000. karena signifikansinya <0.05

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: sikap keagamaan siswa
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maka Ho di tolak dan Ha diterima. artinya koefesien regresi constan

signifikan.

Tabel diatas menunjukkan pengaruh akun dakwah
instagram terhadap sikap keagamaan siswa dalam standart normal

probability plot.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan serta hasil analisis
terhadap data yang diperoleh, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penggunaan instagram oleh siswa SMAN 17 Surabaya dalam mengakses
akun dakwah islami berdasarkan data yang telah disebar kepada 167
responden yakni sebesar 67,6% sehingga dapat dikatakan cukup baik.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket yaitu 83.3% siswa yang
menggunakan instagram untuk mengakses akun dakwah, namun durasi
yang mereka gunakan untuk mengakses aku dakwah instagram tidak
terlalu lama serta kurang adanya tanggapan yang berupa komentar di
berikan setelah membaca postingan akun dakwah instagram.

2. Sikap keagamaan yang dimiliki oleh siswa pengguna Instagram di
SMAN 17 Surabaya menunjukan hasil yang baik dengan presentase
sebesar 80.05% yang tergolong baik. Perhitungan tersebut berdasarkan
pada hasil angket yang telah disebarkan pada 167 responden.
Prosentase tersebut sebanading dengan hasil obeservasi dan wawancara
yang telah dilakukan bahwa sikap keagamaan siswa pengguna

instagram di SMAN 17 surabaya tergolong baik.
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3. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh terdapat hubungan yang
signifikan antara akun dakwah instagram terhadap sikap keagamaan
siswa (menggunakan cara perbandingan taraf signifikansi (p- value),
data menunjukkan 0,000< 0,05 maka data dapat dikatakan signifikan.
hasil perhitungan regresi linier sederhana diperoleh nilai t hitung
sebesar 15.544 lebih besar dari t tabel. Terdapat 59% variabel sikap
keagamaan siswa dipengaruhi oleh akun dakwah instagram, sisanya
sebesar 41% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Berdasarkan pada
pengaruh variabel akun dakwah instagram menandakan bahwa akun
dakwah instagram cukup untuk memprediksi sikap keagamaan siswa
pengguna instagram. Sikap keagamaan siswa pengguan instagram juga
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi sikap
keagamaan siswa seperti minat siswa, lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah.

B. SARAN
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
memiliki
beberapa saran sebagai berikut:

1. Penggunaan media sosial instagram dalam mengakses akun dakwah
oleh siswa sudah cukup baik. Namun alangkah lebih baiknya jika
siswa tersebut dapat mendalami Islam dengan mengikuti kajian-kajian
dan majelis-majelis ilmu daripada hanya dengan mengakses melalui

akun dakwah instagram.



156

2. Media sosial instagram dapat dipertimbangkan untuk dijadikan
sebagai media pembelajaran pendidikan agama Islam. Dengan
menggunakan media instagram maka guru dapat memantau sikap
murid ketika sedang berselancar di dunia maya.

3. Komunikasi dan koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua
siswa diharapkan bisa ditingkatkan. Karena peran orang tua juga
sangat mempengaruhi pembentukn sikap keagamaan siswa.

4. Untuk peneliti lanjutan sebaiknya lebih ditekankan pada orientasi
keagamaan siswa pengguna Instagram karena selain untuk
menyebarkn dakwah Islam akun dakwah instagram terkadang juga

menanamkan faham-faham tertentu .
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